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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris faktor-faktor yang 

mempengaruhi return saham perusahaan. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Komite Audit 

dengan Komisaris Independen sebagai variabel moderasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2021. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan unit analisis sebanyak 28 perusahaan dengan 45 perusahaan 

observasi. Analisa data penelitian ini menggunakan uji multiple regression analysis 

(MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE), Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Komite Audit berpengaruh positif 

terhadap return saham. Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh negatif karena ROA perusahaan tidak dapat mengoptimalkan modal 

yang ada untuk menghasilkan laba, tingginya nilai NPM maka akan tingginya biaya 

produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang akan mengakibatkan menurunnya 

return saham. Komisaris independen tidak mampu memperkuat hubungan antara 

ROE tewrhadap return saham, karena dengan semakin banyak komisaris 

independen pada perusahaan sampel dapat mempengaruhi laba yang diperoleh. 

Komisaris independen mampu memperkuat hubungan antara CR terhadap return 

saham, karena dengan dengan pengawasan dari komisaris independen pada 

perusahaan sampel dapat meningkatkan nilai CR dalam memberikan tanda bahwa 

semakin baik pula kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka 

pendeknya. 

Kata Kunci : Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Komite Audit, Komisaris 

Independen, Return Saham.
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ABSTRACT 
This study aims to empirically prove the factors that affect the company's stock 

return. The variables used in this study are Return on Asset (ROA), Return on 

Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER), Audit Committee with Independent Commissioner as moderation variable. 

The population in this study is LQ45 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2017-2021. The sampling technique in this study used 

purposive sampling with an analysis unit of 28 companies with 45 observation 

companies. Data analysis of this study used multiple regression analysis (MRA) 

test. The results of this study show that Return on Equity (ROE), Current Ratio 

(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Audit Committee have a positive effect on stock 

returns. Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM) has a negative effect 

because the company's ROA cannot optimize existing capital to generate profits, 

the high value of NPM will be high production costs incurred by the company which 

will result in a decrease in stock returns. Independent commissioners are unable to 

strengthen the relationship between ROE and stock returns, because more and more 

independent commissioners in sample companies can affect the profits earned. 

Independent commissioners are able to strengthen the relationship between CR and 

stock returns, because supervision from independent commissioners in sample 

companies can increase the value of CR in signaling that the better the ability of a 

company to pay its short-term debt.  

Keywords: Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Audit Committee, 

Independent Commissioner, Stock Return.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Pada tanggal 2 Maret 2020 pemerintah Indonesia telah menginformasikan 

kepada masyarakat bjika covid-19 telah masuk di Indonesia. Masuknya Covid-19 

ke Indonesia perekonomian di Indonesia juga terpengaruh. Dampak dari Covid-19 

ini berdampak pada perekonomia semua sektor perusahaan dari sektor perusahaan 

bersekala kecil sampai sektor perusahan bersekala besar. Hal ini di buktikan dengan 

penurunanan pada pasar modal. Indek Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami 

penurunan terus menurus sejak masuknya Covid-19 ke Indonesia, yang semula 

6.000 sampai menjadi titik terendah menjadi 3.000 pada tahun 2020 Fernando 

(Fernando Aldo, 2021). 

Covid-19 memberikan dampak yang besar bagi indeks saham LQ45. Jika 

dibandingkan dengan indeks harga saham lainnya, indeks LQ45 merupakan 

kumpulan saham-saham yang terkenal memiliki volume perdagangan dan likuiditas 

terbesar. Harga saham pada LQ45 turun secara drastis pada masa cpovid-19. 

Penurunan harga saham yang sangat besar juga berdampak pada pengembalian 

saham yang akan diperoleh investor. 

Return saham yaitu hasil yang dibagikan kepada investore dari modal yang 

ditanamkan pada perusahaan (Simorangkir, 2019). Namun terjadinya pandemi 

Covid-19 tingkat pengembalian saham yang di terima oleh para investor akan turun, 

dikarenakan adanya penurunan harga saham yang terjadi pada masa Covid-19. 



2 
  

 
 

Investor dapat membandingkan keuntungan yang mereka harapkan dari berbagai 

saham yang disediakan dengan tingkat pengembalian yang mereka inginkan 

menggunakan return saham dari perusahaan LQ45.  

BEI mencatat adanya penurunan pengembalian saham, yang terdaftar di 

indeks LQ45, antara lain PT Unilever Indonesia (UNVR) yang harga sahamnya 

turun 48,03%, PT Perusahaan Gas Negara (PGAS) yang harga sahamnya turun 

29,91%, PT Bank Tabungan Negara (BBTN) yang harga sahamnya turun 21,74%, 

Bank Negara Indonesia (BBNI) yang harga sahamnya turun 18,22%, dan PT Astra 

International(Tri, 2020) . Grafik di bawah menunjukkan perbandingan return 

saham LQ45 dengan IHSG. 

 

 

Pada tahun 2020 indeks harga saham gabungan yang menjadi acuan pasar 

modal di Indonesia  mengalami penurunan return saham yang signifikan yaitu 

dengan penurunan return saham sebesar -5,09%, sedangkan pada indeks LQ45 

mengalami penurunan return saham sebesar -7,84%. Berkurangnya profitabilitas 
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perusahaan selama pandemi Covid-19, yang menyebabkan turunnya pengembalian  

saham. Berdasarkan fenomena tersebut dalam memperkirakan return saham,  

peneliti menggunakan variabel ROA, ROE, NPM, CR DER dan komite audit dan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi. 

Variabel pertama adalah Returnon asset (ROA), adalah pengembalian  semua 

aset telah digunakan perusahaan (Kasmir, 2016). Semakin besar profit bersih 

dihasilkan sehingga besar pengembalian saham ditawarkan, seperti yang 

ditunjukkan oleh ROA yang mengungkapkan seberapa besar modal yang digunakan 

untuk mencapai laba bersih. Sebaliknya pengembalian saham akan semakin kecil, 

apabila semakin kecil keuntungan bersih yang dihasilkan perusahaan. Berdasarkan 

penelitian  Soedjatmiko et al (2018), Oktavia (2017), Widyasari (2019), Haryani & 

Priantinah (2018), Purba (2019) ROA memiliki hubungan positif. Penelitian 

Simorangkir (2019) melaporkan bahwa ROA berpengaruh negatif. Namun 

penelitian Samalam et al (2018), Worotikan (2021) ROA tidak berpengaruh. 

Variabel yang kedua yaitu Returnon Equity (ROE). Untuk menentukan 

berapa banyak pengembalian yang akan diberikan dari saham yang diinvestasikan 

di perusahaan (Widayanto, 1993). Peningkatan ROE dapat menarik harga jual 

perusahaan sehingga pengembalian dari saham yang ditanam akan diterima 

meningkat. Penelitian Irawan (2021), Devi &HArtini (2019), Ristyawan (2019), 

bahwa ROE berpengaruh positif, sedangkan penelitian Samalam et al (2018), 

Kampongsina ethal (2020), Worotikan et al (2021) return on equity tidak 

berpengaruh. 
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Variabel yang ketiga yaitu Net Profit Margin (NPM), yakni proporsi 

menentukan berapa profit yang didapatkan dari penjualan perusahaan (Hery, 2016). 

Rasio ini berkonsentrasi pada perhitungan proporsi keuntungan bersih yang 

didapatkan untuk setiap penjualan. Pengembalian saham lebih tinggi ketika 

kapasitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan lebih besar. Hasil penelitian 

Asia (2020), Simorangkir (2019), Ristyawan (2019), Haryani & Priantinah (2018) 

NPM berpengaruh baik. Penelitian Hasanudin et al (2020) melaporkan jika NPM 

berpengaruh negatif, sedangkan penelitian Zarkasy (2021), Nikmah et al (2021), 

Hakim zulman (2017) NPM tidak memilik pengaruh pada return saham. 

Variabel yang keempat yaitu  Current Ratio (CR). CR yakni gambaran 

keadaan sebuah perusahaan ketika melunasi kewajiban lancarnya (Hery, 2016). 

Apabila nilai current ratio sebuah perusahaan tinggi maka perusahaan akan 

meningkatkan pemberian keuntungan bagi pemegang saham. Tingginya current 

ratio memperlihatkan besarnya kesanggupan perusahaan untuk membayar utang 

jangkapendek. Penelitian Hasanudin et al (2020), Widyasari (2019), Insani et al 

(2019) CR berpengengaruh positif,  sedangkan  Nabila (2017) Asia (2020), Haryani 

& Priantinah (2018), Worotikan (2021)  melaporkan CR berpengaruh negatif.  

DER menjadi faktor kelima adalah rasio jumlah kewajiban yang ada terhadap 

total ekuitas (Hanafi, 2009). Salah satu rasio solvabilitas adalah DER. Investor 

percaya bahwa jika rasio utang terhadap ekuitas rendah, perusahaan berada dalam 

kondisi yang baik dan akan dapat meningkatkan pengembalian sahamnya. Hasil 

penelitian Soedjatmiko et al (2018), Asia (2020), Oktavia (2017), Devi & Artini 

(2019), Apriliana (2019), Hasanudin et al (2020). DER berpengaruh negatif. 
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Sedangkan dari hasil penelitian Nabila (2017), Irawan (2021), Purba (2019) dan 

Haryani & Priantinah (2018), Samalam et al (2018) DER tidak berpengaruh. 

Variabel yang keenam yaitu komite audit berperan menjaga proses 

pembuatan laporan keuangan agar sama dengan kebijakan dan aturan yang ada. 

Kondisi komite audit yang baik akan meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar 

modal, hal tersebut dapat dilihat melalui proses pemeriksaan yang objektif dan 

terintegritas dari auditor dalam penyusunan laporan keuangan. Kredibilitas 

informasi dari komite audit yang baik akan menciptakan keyakinan dan 

kepercayaan investor. Penelitian Arianti (2019), Tri & Andayani(2020), Armi 

(2019) komite audit berpengaruh positif. Penelitian Welly Salipadang etHal (2017) 

dan Nugroho (2017), Devinta et al (2020) melaporkan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap. 

Peneliti menambahkan variabel moderasi untuk mencapai hasil terbaik karena 

penelitian sebelumnya yang melihat faktor ROA,ROE,NPM,CR,DERdan komite 

audit terhadap return saham menghasilkan hasil tidak konsisten. Komisaris 

independen merupakan faktor moderasi yang digunakan. 

Komisaris independen dapat memperkuat hubungan  ROE dengan  return 

saham. Pengawasan manajemen perusahaan dalam meningkatkan profit yang 

diterima sehingga return saham yang diterima semakin meningkat akan semakin 

ideal semakin banyak komisaris independen yang ada di perusahaan tersebut. 

Penelitian (Devinta et al., 2020), Manse (2018) yang melaporkan komisaris 

independen memperkuat hubungan antara ROE  dengan return saham. Pada 
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penelitian (Bagaswara & Wati, 2020) komisaris independen tidak mampu 

memperkuat hubungan antara ROE terhadap return saham. 

Komisaris independen  dapat memperkuat hubungan antara CR dengan return 

saham. Untuk menarik investor dan meningkatkan pengembalian saham, 

dibutuhkan lebih banyak komisaris independen akan memberikan pengawasan 

terhadap manajemen perusahaan dalam hal pembayaran utang. Pada penelitian 

ynag dilakukan (Devinta et al., 2020) Manse (2018) yang melaporkan komisaris 

independen memperkuat hubungan antara current ratio dengan return saham. 

Penelitian (Yuliani, 2020) komisaris independen mampu memperkuat hubungan 

antara CR terhadap return saham. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian dan data return saham perusahaan 

LQ45 tahun 2017-2021 yang mengalami fluktuatif menjadi alasan ketertarikan 

mengambil judul “Pengaruh Rasio Keuangan Dan Komite Audit Terhadap 

Return Saham Dengan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Perusahaan LQ45. Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada 

Tahun 2017-2021)”.  

 

 Rumusan Masalah 

Masalah dirumuskan sebagai berikut dari dasar temuan dari latar belakang 

masalah saat ini. Sementara indeks LQ45 mengalami penurunan pengembalian 

saham menjadi -7,84% pada tahun 2020, IHSG mengalami penurunan harga yang 

besar, dengan penurunan pengembalian saham sebesar -5,09%. Pandemi Covid-19 

mengurangi profitabilitas perusahaan, yang menyebabkan turunnya pengembalian 
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saham. Pandemi Covid-19 yang terjadi selama tiga tahun terakhir menyebabkan 

korporasi terpuruk dari grafik IHSG. Dari rumusan masalahdi atas maka pertanyaan 

penelitian pada penelitianini adalah:  

1. Apakah Return on asset berpengaruh terhadap return saham?  

2. Apakah Return on equity berpengaruh terhadap return saham? 

3. Apakah Nett profit margin berpengaruh terhadap returnmsaham? 

4. Apakah Current ratio berpengaruh terhadap return saham? 

5. Apakah Debt to equityratio berpengaruh terhadap return saham? 

6. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap return saham? 

7. Apakah Komisaris Independen dapat memperkuat hubungan antara current 

ratio dengan return saham? 

8. Apakah komisaris independen dapatt memperkuathubungan antara Returnon 

equity dengan return saham? 

 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk membuktikan pengaruh return on asset terhadap return saham.  

2. Untuk membuktikan pengaruh return on equity terhadap return saham. 

3. Untuk membuktikan pengaruh net profit margin terhadap return saham. 

4. Untuk membuktikan pengaruh current ratio terhadap return saham. 

5. Untuk membuktikan pengaruh debtto equity ratio terhadap return saham. 

6. Untuk membuktikan pengaruh komite audit terhadap return saham. 
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7. Untuk membuktikan bahwa komisaris independen dapat memperkuat hubungan 

antara current ratio dengan return saham. 

8. Untuk mmebuktikan bahwa komisaris independen dapat memperkuat hubungan 

antara return on equity dengan return saham. 

 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini memiliki manfaat yang di bagi menjadi dua bagian penting, 

dia antaranya: 

1. Manfaaat Teoritis 

Penelitian mengkonfirmasi teori sinyal dengan hubungan antara variabel yang 

hipotesisnya diterima yaitu ROE, CR komite audit dan hubungan antara current 

ratio dengan pengembalian saham dengan dimoderasi oleh komisaris 

independen. Penelitian ini juga mengkonfirmasi teori sinyal dengan variabel 

yang hipotesisnya ditolak yaitu DER, ROA, NPM  terhadap pengembalian 

saham dengan komisaris independen memoderasi return on equity. 

2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan bagaimana masalah tersebut mengharapkan dari penelitian ini 

memberikan manfaat: 

a) Bagi Investor 

Adanya penelitian ini di harapkan kepada investore dan calon investore 

mendapatkan gambaran informasi dalam memprakirakan dalam pengambilan 

keputusan dalam investore dan juga tentang pengembalian saham, bahwa 

ROA, ROE, NPM, CR, DER, dan komite audit terhadap return saham dengan 

komisarisindependen sebagai variabel moderasi. 
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b) Bagi Perusahaan 

Adanya penelitian berikut di harapkan bisa memberikan tambahan informasi 

kepada perusahaan dan juga sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk 

melakukan sebuah evaluasi, meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan agar dapat berjalan secara optimal memberikan return 

saham dengan melihat pengaruh dari variabel ROA, ROE, NPM, CR DER 

dan komite audit terhadap return saham dengan komisaris independen 

sebagai variabel moderasi. 

c) Bagi Pemerintah 

Temuan penelitian ini dapat diterapkan untuk lebih memahami nilai-nilai 

perusahaan. Selain itu, ini menyediakan data untuk investigasi yang sifatnya 

sebanding. 

 Sistematika  

BAB I     : Pendahuluan. 

Latar belakang masalah, bagaimana pendefinisiannya, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta metodologi penyelidikan semuanya dijelaskan 

dalam bab ini. 

BAB II    :  Tinjauan Pustaka 

Ini mencakup dasar-dasar teoretis, penelitian sebelumnya, kerangka 

pikiran, dan hipotesis.  

BAB III   : Metode Penelitian  
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Menjelaskan variabel penelitian, definisi operasional, populasi dan 

pemilihan sampel, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan 

metodologi analisis yang digunakan.  

BAB IV  : Hasil dan Pembahasan 

Membahas bagaimana mendeskripsikan item penelitian, 

menganalisisnya, dan mendiskusikan temuannya. 

BAB V   : Penutup 

Sebagai bab terakhir dari penelitian ini, kesimpulan rangkuman dari 

temuan-temuan dari penelitian. Ini juga mencakup batasan dan 

rekomendasi berdasarkan penelitian.  



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Landasan Teori  

 Signaling theory 

Signalig theory adalah sebuah tanda yang memberikan isyarat, pihak 

pengirim (pemilik informasi) dengan tujuan memberikan berita yang benar dan 

dapat meberikan manfaat bagi pihak yang akan menerima signal tersebut (Spence, 

1973). Perusahaan dengan masa depan yang menjanjikan akan menunjukkan 

kepada publik dengan merilis informasi good news atau bad news, seperti yang 

diumumkan oleh manajemen. Data akuntansi dapat berfungsi sebagai indikator 

peringatan prospek masa depan perusahaan.   

 Teori sinyal adalah tanda-tanda untuk memperlihatkan kondisi suatu 

perusahaan yang akan diperlihatkan oleh pihak luar (Fahmi & Irham, 2016). Teori 

sinyal menggambarkan laporan keuangan yang ada pada perusahaan yang 

diperlihatkan kepada pihak luar. Pesan tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

informasi kepada orang-orang yang membutuhkannya tentang kondisi perusahaan 

dan mereka menunjukkan apakah suatu perusahaan lebih baik dari perusahaan 

pesaingnya. (Fahmi & Irham, 2016). 

Hubungan antara signaling theory dengan variabel dalam peneitian ini adalah 

Hubungan ROA dengan teori sinyal yaitu positif dikarenakan semakin besar ROA 

memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut tingkat kinerjanya dan sebaliknya. 

Hubungan antara ROA dengan teori sinyal adalah positif karena ROA menjelaskan 
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keadaan perusahaan ketika memperoleh profit yang optimal sehingga modal 

perusahaan dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga pengembalian saham 

meningkat. Hubungan antara ROA dengan teori sinyal adalah positif karena 

kemampuan perusahaan menghasilkan profit yang optimal memungkinkannya 

menggunakan uangnya seefisien mungkin, sehingga meningkatkan pengembalian 

saham. Hubungan net profit margin dengan teori sinyal yaitu positif karena dengan 

meningkatnya net profit margin maka keuntungan yang di peroleh pemegang 

saham akan meningkat dengan ditandai oleh kinerja perusaahan yang semakin 

bagus. 

 Hubungan current ratio dengan teori sinyal yaitu positif karena tingginaya 

nilai current ratio menjadi indikasi yang baik bagi perusahaan akan segera melunasi 

dalam kewajiban finansial jangka pendeknya. Hubungan antara debt to equity ratio 

dan signal theory berbanding terbalik karena nilai yang lebih besar menunjukkan 

bahwa kreditur meminjamkan lebih banyak uang, yang dapat berdampak pada 

return saham. Hubungan antara komite audit dengan teori sinyal adalah positf 

karena dengan kredibilitas informasi dari komite audit yang baik akan menciptakan 

keyakinan dan kepercayaan investor kepada perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan return saham. Sejalan dengan teori sinyal bahwa dengan adanya 

komite audit yang kompeten akan meningkatkan kepercayaan investor.  

 Tinjauan Pustaka 

 Return Saham 

Investor memiliki hak untuk mendapatkan keuntungan dari keputusan 

investasi mereka karena pengembalian saham adalah hasil dari keputusan mereka. 
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(Fahmi & Yovi, 2011). Pembayaran dividen tunai atau peningkatan nilai saham 

adalah contoh pengembalian saham. Harga saham yang bersangkutan menentukan 

berapa banyak uang yang dapat dihasilkan dengan berinvestasi saham di pasar 

modal. 

Return saham adalah pendapatan yang dibagikan padainvestor, merupakan 

hak yang diperoleh karena melakukan investasi pada perusahaan (Simorangkir, 

2019). Return saham memberikan kesempatan kepada investor untuk melakukan 

perbandingan terhadap keuntungan yang aktual atau keuntungan yang diinginkan 

dari berbagai investasi pada tingkat pengembalian yanggdiinginkan. Para investore 

sangat memperhatikan tingkat pengembalian saham yang akan diperoleh karena hal 

tersebut dijadikan indikator keberhasilan investasi pada perusahaan. 

Menurut (Hartono, 2017) return sahamdibagi menjadi dua:   

1) Return realisasi (realized return) 

Return realisasi (realized return) yakni return sudah berlangsung. Pengembalian 

direalisasi ditentukan memakai data historis. Realisasi pengembalian signifikan 

merupakan ukuran kinerja bisnis. Saat memperkirakan pengembalian dan risiko 

di masa depan, realisasi pengembalian berfungsi sebagai dasar yang kuat. ( 

(Hartono, 2017). 

2) Return ekspetasi (expected return) 

Return ekspetasi (expected return) adalah pengembalian investasi masa depan 

diantisipasi bagi investor. Pengembalian yang diharapkan belum terwujud, 

berbeda dengan pengembalian aktual, yang sudah terjadi. Memanfaatkan pola 

pergerakan harga saham sebelumnya, khususnya ekspektasi yang digunakan 
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sebagai dasar analisis teknikal, untuk meramalkan harga saham di masa 

mendatang. (Hartono, 2017). 

Return saham terdiri dari duaLkomponen yaitu (Tandelin, 2017): 

1) Capital gain (loss) 

Capital gain(loss) yakni pertumbuhan atau penurunan harga saham dapat 

mendatangkan keuntungan atau kerugian bagi investor (Tandelin, 2017). 

2) Yield  

  Yield merupakan konponen pengembalian yang menjelaskan dari suatu 

investasi saham diperoleh secara periodik aliran kas atau pendapatan. Hubungan 

pengembalian saham dengan teori sinyal yaitu dapat meningkatnya 

pengembalian saham dari perusahaan tersebut apabila harga saham dalam 

sebuah perusahaan terjadi peningkatan (Tandelin, 2017). 

 Return on Asset (ROA)  

ROA merupakan return yang diterima dari hasil penggunaan modal sehingga 

menghasilkan laba bersih (Hery, 2016). Rasio ini digunakan sebagai alat ukur untuk 

menentukan dari setiap dana total aset yang dimiliki menghasilkan seberapa besar 

keuntungan. ROA adalah ukuran keuntungan yang akan diperoleh dari penggunaan 

aset perusahaan. (Kasmir, 2016). Kerja perusahaan yang baik seiring dengan tingkat 

pengembalian yang diproyeksikan semakin tinggi nilai ROA dalam perusahaan. 

ROA yang tinggi menandakan peningkatan kinerja perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Perusahaan yang dapat menunjukkan kinerja yang kuat melalui ROA 

yang tinggi akan melihat peningkatan return saham. Dengan besarnya nilai 
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pengembalian saham yang diberikan, hal tersebut menjadikan tanda bahwa harga 

saham pada perusahaan tersebut tinggi. 

 Return on Equity (ROE) 

Kapasitas untuk menghasilkan profit dengan dana saat ini dinilai dengan ROE 

(Hery, 2016). ROE mengukur kemampuan bisnis untuk memaksimalkan 

pendapatan sambil memanfaatkan modal secara maksimal. Ini memberi investor ide 

yang kuat bahwa modal yang diinvestasikan digunakan dengan benar dalam 

menghasilkan keuntungan sehingga pengembalian saham yang akan diterima akan 

signifikan ketika perusahaan melihat pertumbuhan nilai ROE, yang menunjukkan 

peningkatan keuntungan yang dihasilkan. 

Perhitungan yang digunakan adalah membandingkan sebuah keuntungan 

bersih sesudah pajak dan total penyertaan modal sendiri. Hasil yang didapatkan  

pemegang saham dari melakukan investasi pada perusahaan. ROE yang cukup 

memberikan gambaran yang baik untuk investor yang akan melakukan investasi. 

Dengan tingginya ROE akan memberikan tingkat return yang tinggi juga, hal 

tersebut yang diharapkan oleh investor dalam melakukan investasi. 

 Net Profit Margin (NPM) 

Maksimum dan minimum profit bersih didapatkan investor dari penjualan 

ditunjukkan dengan besar kecilnya nilai NPM yang dihitung dengan 

membandingkan besaran laba bersih dan penjualan. (Brigham & Joel, 2013). 

Tingginya laba yang dihasilkan perusahaan maka besar juga nilai rasionya. Jumlah 

profit yang dibagikan kepada pemegang saham sebagai pengembalian atas saham 
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perusahaan mereka menunjukkan seberapa baik manajemen menggunakan modal 

yang dibebaskan untuk menghasilkan keuntungan besar.. 

NPM digunakan dalam menghitung besarnya keuntungan yang dihasilkan 

dari penjualan bersih yang dilakukan (Hery, 2016). Perbandinganantara profit 

bersih dibagi dengan penjualan bersih. Apabila perusahaan menghasilkan NPM 

yang besar, maka tingkat kerja perusahaan dalm kondisi baik dan produktif. 

Tingginya nilai NPM yang dihasilkan dapat mempengaruhi besarnya nilai 

pengembalian saham yang akan diterima investor. 

 Current Ratio (CR) 

Ketahanan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan 

total aset lancarnya diukur dengan rasio lancarnya(Kasmir, 2016). Rasio lancar 

mengukur kesenjangan antara total kewajiban lancar perusahaan dan aktiva lancar. 

(Hery, 2016). Rasio lancar yang baik adalah ukuran kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi utang keuangan secara tepat waktu. 

Ketika posisi keuangan kuat maka resiko yang ditanggung para pemegang 

saham akan semakin kecil dan tingkat pelunasan hutang perusahaan dalam kondisi 

yang stabil. Harga saham suatu perusahaan akan naik dan pengembalian saham 

investor akan meningkat jika terdapat tingkat minat investor yang tinggi terhadap 

perusahaan tersebut. 

 Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt toequity ratio (DER), digunakan  untuk menilai kapasitas perusahaan 

untuk memenuhi komitmen jangka panjangnya (Hanafi, 2009). Nilai DER akan 

cukup besar jika suatu korporasi memiliki tingkat utang keuangan yang cukup 
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tinggi. Tingginya tingkat profitabilitas disebabkan dnegan tingginya hutang yang 

ditanggung perusahaan. Dengan besarnya jumlah hutang yang ditanggung 

perusahaan juga mengakibatkan meningkatnya kemungkinan dari pengembalian 

saham yang akan dibagikan rendah juga. 

Debt toequity ratio adalah Perbandingan total utang dan total ekuitas 

dilakukan dengan menggunakan rasio utang terhadap ekuitas (Hery, 2016). Nilai 

DER yang tinggi kemudian memperlihatkan hutang perusahaan yang besar kepada 

kreditur, yang dapat merugikan bisnis. Perusahaan yang sehat dapat diketahui dari 

sinyal nilai DER yang rendah. 

 Komite Audit  

Komite audit ialah tim yang di bentuk direksi dengan maksud untuk 

mendukung tugas dalam melakukan kontrol independen serta  penyusunan laporan 

keuangan dan juga dalam audit eksternal. Tanggung jawab komite audit yaitu 

melakukan laporan tahunan pada OJK dan mengawasi serta memonitor kegiatan 

audit laporan keuangan. Peran komite audit yang efektif akan meningkatkan 

kepercayaan para pelaku pasar modal, hal tersebut dapat dilihat melalui proses 

pemeriksaan yang objektif dan terintegritas dari auditor dalam penyusunan laporan 

keuangan.  

Kredibilitas informasi dari komite audit yang baik menciptakan keyakinan dan 

kepercayaan investor dalam melakukan investasi sehingga akan meningkatkan 

Return saham. Baiknya laporan keuangan yang disajikan komite audit 

memudahkan bagi investor dalam mencari informasi fundamental perusahaan. 

Dengan semakin baiknya kinerja dari laporan keuangan  yang disajikan oleh komite 



18 
  

 
 

audit maka akan semakin memberikan gambaran yang baik juga kepada investor, 

sehingga investor percaya dalam melakukan investasi, hal tersebut dapat 

meningkatkan return saham. 

 Komisaris Independen 

Dewan yang bukan mempunyai keterkaitan denga dewan lainnya Komite  

adalah dewan komisarisNasional Kebijaan Governance (2006). Komisaris 

independen tidak berafiliasi dengan badan pengatur komisi, dewan direksi, atau 

pemegang sahamnya. Tugas komisaris independen hanya beruhubungan dengan 

perusahaan dan menjadi penengah dalam perusahaan ketika terjadi sebuah konflik. 

Dengan adanya komisaris independen membantu kinerja dewan komisaris semakin 

optimal sehingga menciptakan GCG yang baik dalam perusahaan, dengan baiknya 

sistem GCG pada perusahaan akan memberikan gambaran yang baik kepada 

investor. 

Banyaknya jumlah komisaris independen pada perusahaan memberikan 

gambaran jika dewan komisaris menjalakan tugasnya dengan baik. Integritas 

pengawasan direksi lebih baik ketika komisaris independen lebih banyak. Dengan 

baiknya integritas pengawasan dewan direksi yang baik maka akan meningkatkan 

pula kinerja direksi sehingga laba yang akan di hasilkan oleh perusahaan semakin 

baik hal tersebut dapatmeningkatkan return saham yang akan diterima. 

 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Hasil 

1. (Irawan, 2021) ROE 

DER 
ROE berpengaruh buruk 
DER berpengaruh baik 
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No Peneliti Variabel Hasil 

2

2. 

(Elok Dwi Vidiyastutik, 

2021)  

ROA 

DER 
 DER berpengaruh buruk 
ROA berpengaruh baik  

4

3..  

 (Noviyanti & Zarkasyi, 

2021) 

NPM 

  

 NPM  tidak memiliki 

pengaruh  

 

4. 

(Kampongsina et al., 2020) CR 

DER 

ROE 

CR, DER dan ROE tidak 

berpengaruh 

5

5. 

(Izuddin, 2020)   DER 

ROA 

NPM 

DER berpengaruh buruk 

ROA tidak berpengaruh  

NPM berpengaruh baik 

5

6. 

  

(Asia, 2020) 

 

CR 

NPM 

DER 

NPM memiliki pengaruh 

baik 

CR dan DER memiliki 

pengaruh buruk 

7

7. 

(Devinta et al., 2020) Komite Audit   komite audit tidak memiliki 

pengaruh    

5

8.  

(Wirawardhana & Sitardja, 

2018)  

komite audit 

 

Komite audit  berpengaruh 

baik 

  

7

9. 

(Hasanudin et al., 2020) CR  

DER 

NPM 

CR memiliki pengaruh baik 

DER dan NPM memiliki 

pengaruh buruk 

8

10. 

(Purba, 2019) ROA 

DER  

ROA berpengaruh baik 

DERberpengaruh buruk  

9

11. 

(Devi & Artini, 2019) ROE 

DER 

ROE berpengaruh baik  

DER berpengaruh buruk 

12. (Ristyawan, 2019) ROE 

NPM 

 ROE dan NPM berpengaruh 

baik 

 

1

13. 

(Widyasari, 2019)  ROA  

CR 

DER 

CR dan ROA berpengaruh 

baik 

DER memiliki pengaruh 

buruk  

1

14. 

(Haryani & Priantinah, 

2018) 

DER 

ROA 

CR 

NPM 

CR dan ROA berpengaruh 

buruk  

DER dan NPM berpengaruh 

baik 

1

15. 

(Samalam et al., 2018) DER 

ROE 

ROA 

ROA, ROE dan DER tidak 

berpengaruh  
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 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka konseptual menunjukkan hubungan antara variabel independen 

dan dependen. Dalam penelitian ini, dampak dari variabel independen terhadap 

variabel dependen ditunjukkan. Komite Audit, NPM, CR, DER, ROA, dan ROE 

merupakan variabel independen penelitian. Return saham merupakan variabel 

dependen, sedangkan Komisaris Independen sebagai variabel moderasi. 

Berikut ini kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

  H1 

                       H2  

                          H3 

                               H4    

                 H5 

                          H6  

                                         

                                 

                  H7 H8 

                                                   

  

Gambar 1  

Kerangka Pemikiran 

Returnhon Equity / 

ROE  

Net ProfitMargin / 

NPM  

CurrentRatio / CR  

 

ReturncSaham 

(Y) 

Debt toEquity Ratio/ 

DER  

Returnhon Asset / ROA  

Komite Audit / KA (X6) 

Komisaris Independen / 

KI (X7) 
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 Perumusan Hipotesis 

 Hubungan Return on Asset (ROA) denganLReturn Saham 

 ROA merupakan sebuah pengembalian akan diberikan kepada investore dari 

jumlah asset yang dipergunakan di perusahaan (Hery, 2016). Rasio ini digunakan 

sebagai alat ukur dalam mengetahui besar keuntungan bersih yang didapatkan dari 

dana yang ada pada jumlah asset. Perusahaan menggunakan return onhasset untuk 

menujukkan hasil pengembalian dana atas jumlah aset yang di gunakan (Kasmir, 

2016).  

 Hubungan antara ROA dengan teori sinyal positif  karena besarnya sebuah 

level keuntungan yang di capai perusahaan, maka ROA juga tinggi. Sebaliknya jika 

semakin rendah ROA, maka kualitas keuntungan yang dihasilkan akan rendah juga, 

hal ini sejalan dengan teori sinyal bahwa tingginya return on asset menunjukkan 

tingginya keuntungan perusahaan.  Perusahaan beroperasi pada level tinggi, dan 

nilai ROA-nya meningkat. Bisnis dengan ROA tinggi dapat berkinerja baik, yang 

meningkatkan pengembalian saham bagi investor. 

 Penelitian Haryani & Priantinah (2018), Irawan (2021), Purba (2019), 

Widyasari (2019) menunjukkan jika ROA memiliki pengaruh positif. Dari 

penjelasan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesisnya: 

H1: Returnhon asset berpengaruh positif terhadap return saham. 

 Hubungan Return on Equity  (ROE) dengan Return Saham 

 ROE adalah statistik yang dipakai dalam mengevaluasi kondisi perusahaan 

menghasilkan uang dengan sumber dayanya saat ini (Hanafi & Halim, 2004). ROE 

menunjukkan keadaan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang optimal, 



22 
  

 
 

sehingga modal perusahaan dapat digunkan secara optimal dalam menghasilkan 

laba. Perhitungan yang digunakan adalah membandingkan sebuah lababersih 

sesudah pajak danbtotal penyertaan modal. Semakin tinggi laba yang dihasilkan 

menggunkan modal dari investor dapat meningkatkan pengembalian saham yang 

akan diberikan juga kepada pemegang sahm. 

Hubungan antara return on equity dengan teori sinyal positif karena ketika 

perusahaan mamiliki nilai ROE yang tinggi menandakan bahwa adanya 

peningkatan keuntungan didapatkan, sehingga memberikan gambaran yang baik 

pada investor bahwa modal yang diinvestasikan dipergunakan dengan baik dalam 

menghasilkan laba sehingga return saham yang akan diterima akan besar. 

Keputusan para investor untuk menanamkan sahamnya dipengaruhi oleh besar 

kecilnya nilai ROE dalam meningkatkan return saham.  

Berdasarkan penelitian Simorangkir (2019), Devi & Artini (2019), Irawan 

(2021)  yang menyatakan ROE berpengaruhi secara positif. Berdasarkan pada 

penjelasan teori dan didukung oleh hasil penelitian terdahulu maka hipotesisnya:  

H2 : Return on Equity berpengaruh positif terhadap return saham 

 Hubungan Net Profit Margin (NPM) dengan Return Saham 

NPM adalah teknik untuk memperkirakan berapa laba bersih perusahaan 

berdasarkan penjualannya (Brigham & Joel, 2013). Jika NPM naik, maka hal 

tersebut berbanding lurus juga dengan pembembalian saham yang akan diterima 

pemegang saham juga akan naik. Ini mendorong investor saat ini dan potensial 
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untuk memasukkan uang ke dalam bisnis. Akibatnya, ini dapat meningkatkan 

return saham. 

Hubungan NPM dengan teori sinyal positif karena semakin meningkatnya 

NPM maka menggambarkan kerja perusahaan baik dan profit yang dibagikan akan 

meningkat. Kinerja perusahaan baik dapat dilihat dengan tingginya NPM yang 

dihasilkan sehingga profit yang diterima akan semakin banyak. Semakin 

meningkatnya profit yang dihasilkan oleh perusahaan akan meningkat juga 

pengembalian saham perusahaan. 

Berdasarkan dari penelitian Asia (2020), Ristyawan (2019), Haryani & 

Priantinah (2018) bahwa NPM berpengaruh positif. Berdasarkan teori dan 

didukung oleh penelitian yang terdahulu maka hipotesisnya:  

H3: Net Profit Margin berpengaruh positif pada returnvsaham. 

 Hubungan Current Ratio (CR) dengan Return Saham 

Kesanggupan perusahaan membayar hutang segera menggunakan aset 

lancarnya diukur dengan menggunakan rasio lancar. Dengan kata lain, CR 

mengklarifikasi kontras antara total kewajiban lancar perusahaan dengan aset 

lancarnya (Hery, 2016). Dengan semakin tingginya nilai rasio lancar yang dimiliki 

perusahaa, maka semakin kuat juga keadaan perusahaan dlam melunasi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya. 

Memberikan sinyal yang baik karena semakin baik kemampuan korporasi 

untuk membayar hutang jangka pendeknya, maka semakin tinggi rasio lancarnya. 

Hal tersebut menjadigtanda bahwa tingkat keamanan perusahaan dalam kondisi 

yang baik. Besarnya return saham yang akan diterima dapat dilihat dari besarnya 
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CR yang ada pada perusahaan, karena dengan besarnya nilai CR maka akan 

semakin besar juga kemampuan suatu perusahaan ketika menjaga kesetabilan kerja 

perusahaan, dengan hal tersebut besarnya CR memberikan sinyal positif pada 

investor, sehingga menjadi pertimbangan bagi para calon investore.  

Hasil penelitian Widyasari (2019) dan Hasanudin et al (2020) melaporkan 

bahwa CR memiliki pengaruh yang positif. Berdasar teori yang telah dijelaskan dan 

didukung oleh penelitian yang terdahulu maka hipotesisnya:  

H4: Current ratio berpengaruh positif terhadap return saham.  

 Hubungan Debt to Equity Ratio (DER) dengan Return Saham 

DER kekuatan untuk membiayai liabilitas jangka panjangnya dinilai dengan 

menggunakan informasi ini (Hanafi, 2009). Nilai DER akan cukup besar jika suatu 

korporasi memiliki tingkat utang keuangan yang cukup tinggi. Namun, beban utang 

yang signifikan juga akan meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Risiko 

investor akan meningkat secara proporsional dengan nilai kepemilikan di 

perusahaan. 

Hubungan antara DER dengan teory sinyal yaitu negatif karena  besar nilaI 

DER akan menimbulkan resiko finansial semakin tinggi, karena ketika tingkat 

pembiayaan pembayaran hutang melebihi keuntungan yang mampu di hasilkan oleh 

perusahaan maka hal tersebut akan mengakibatkan pengembalian saham yang 

diterima kecil.  

Pada penelitian yang dilakukan Irawan (2021), Asia (2020), Devi & Artini 

(2019), Widyasari (2019), Hasanudin et al (2020) debt to equity;ratio berpengaruh 
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negatif. Berdasarkan dari teori yang dijelaskan dan didukung oleh penelitian 

terdahulu maka hipotesisnya: 

H5: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap return saham. 

 Hubungan Komite Audit dengan Return Saham 

Dewan direksi membentuk komite audit sebagai sebuah kelompok dengan misi 

mendukung pelaksanaan arahan independen, penyusunan laporan keuangan, dan 

audit eksternal. Tanggung jawab komite audit yaitu melakukan laporan tahunan 

pada OJK dan mengawasi serta memonitor kegiatan audit laporan keuangan. Peran 

komite audit yang efektif akan meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar modal, 

hal tersebut dapat dilihat melalui proses pemeriksaan yang objektif dan terintegritas 

dari auditor dalam penyusunan laporan keuangan.  

Hubungan antara komite audit dengan teori sinyal positif positif karena 

dengan kredibilitas informasi dari komite audit yang baik akan menciptakan 

keyakinan dan kepercayaan dalam memberikan modal kepada perusahaan dengan 

hal itu dapat meningkatkan return saham. Adanya komite audit yang kompeten 

akan meningkatkan kepercayaan investor. Baiknya laporan keuangan yang 

disajikan komite audit memudahkan bagi investor dalam mencari informasi 

fundamental perusahaan. Dengan semakin baiknya kinerja dari laporan keuangan  

yang disajikan oleh komite audit maka akan semakin memberikan gambaran yang 

baik juga kepada investor, sehingga investor percaya dalam melakukan investasi, 

hal tersebut dapat meningkatkan pengembalian saham.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Novitasari, 2017), (Wirawardhana & 

Sitardja, 2018), (Welly Salipadang et al., 2017) melaporkan komite audit memiliki 
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pengaruh baik terhadap pengembalian saham. Dari penjelasan teori dan didukung 

oleh hasil penelitian terdahulu maka hipotesisnya: 

H6 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Return saham 

 Pengaruh Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderasi. 

Para pemegang saham tentunya mengharapkan tingkat pengembalian saham 

yang diterima tinggi. Pengembalian saham yang tinggi ditentuka oleh laba yang 

dihasilkan perusahaan tinggi juga, tingginya kemampuanperusahaan dalami 

menghasilkan laba menggunkan modal dari investore dapat dilihat dengan semakin 

tingginya nilai ROE. Dalam meperoleh keuntungan perusahaan menggunakan 

modal dari investore perlu dilakukan pengawasan kepada perusahaan sehingga 

dapat menghasilkan laba secara optimal. Komisaris Independen akan melakukan 

pengawasan sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan modal 

sehingga akan menghasilkan laba yang tinggi dengan hal tersebut pengembalian 

saham yang akan diterima akan semakin besar. Penelitian yang dilakukan sari et all 

(2020), Manse (2018) melaporkan komisaris independen memperkuat 

hubunganantara ROE terhadap pengembalian saham. Tingginya laba yang 

dihasilkan perusahaan dapat diawasi oleh banyaknya komisaris independen. 

Dengan semakin tingginya laba yang dihasilkan yang digambarkan oleh tingginya 

ROE sehingga meningkatkan pengembalian saham yang akan diberikan.  

Current Ratio digunakan dalam melihat kemampuan perusahaan ketika 

melakukan pembayar kewajibanbjangka pendeknya yang akan jatuh tempo 

menggunakan jumlah asset lancar. Dengan nilai CR yang baik berbanding lurus 
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dengan tingginya kemampuan perusahaadalam melunasi kewajiban finansial 

jangka pendeknya. Dengan adanya komisaris independen akan melakukan 

pengawasan dalam melunasi utang jangka pendeknya. Hal ini memberikan sinyal 

baik karena dengan berjalannya fungsi dari komisaris independen yang baik dalam 

melakukan pengawasan maka utang jangka pendek yang dimiliki oleh perusahaan 

dapat dibayarkan. Sehingga dapat memperkuat CR terhadap pengembalian saham. 

penelitian dari (sari et all, 2020), (Manse, 2018) melaporkan bahwa komisaris 

independen memperkuat hubungan CR terhadap return saham.  

H7 : KomisarisIndependen memperkuat hubungan antara Return on Equity 

terhadap return Saham. 

H8 :  Komisaris Independen Memperkuat hubungan antara Current Ratio 

terhadap return Saham. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

 Jenis Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan teknik kuantitatif. Teknik kuantitatif yang 

diterapkan pada populasi atau sampel tertentu adalah metodologi berbasis positivis 

(Sugiyono, 2017). Pendekatan penelitian ini dipilih karena pada perusahaan LQ45 

yang terdaftar di BEI tahun 2017–2021, variabel ROA,ROE,NPM,CR,DER dan 

komite audit berpengaruh langsung terhadap return saham dengan komisaris 

independen bertindak sebagai variabel moderasi.  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan causal comparative. 

Pendekatan causal comparative merupakan sebuak kegiatan penelitian dengan 

mencari hubungan sebab akibat, dan mencari kembali hubungan tersebut. 

Pendekatan causal comperative pada penelitian ini digunakan ketika mencari ada 

atau tidaknya hubungan antara variabel dependen yaitu return saham dengan 

variabel independen ROA, ROE, NPM, CR, DER dan komite audit dengan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi. 

 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

Variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing variabel : 

  Variabel Dependen 

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dikenal sebagai variabel 

dependen. Return saham akan digunakan sebagai variabel dependen dalam 

penelitian ini. Menurut (Simorangkir, 2019) return saham merupakan hasil yang 
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wajib di berikan kepada investor karena sudah melakukan investasi dengan 

dananya. Para investor menjadikan return saham sebagai alat perbandingan antara 

laba aktual dan kentungann yang diinginkan yang disediakan pada investasi pada 

tingkat pengembalian yang diharapkan. Dalam menghitung return saham dapat 

menggunakan rumus berikut: (Hartono, 2017): 

𝑅𝑡 =
𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
 

Keterangan :  

Rt  :  Returnnsaham pada tahun t 

Pt : hargaasaham tahun sekarang 

Pt-1 : harga saham tahunsebelumnya 

 

  Variabel Independen  

Variabel independen yang akan dipakai pada penelitian ini adalah ROA, 

ROE, NPM, CR, DER dan komite audit. 

1) Return On Aset 

ROA digunakan dalam melihat return yang akan diterima dari hasil jumlah 

asset yang di pergunkana dalam perusahaan. Dalam mencari ROA dapat 

menggunakan cara berikut: (Hanafi, 2009): 

𝑅𝑂𝐴 =
Pendapatan Bersih

Total Asset
  

2) Return On Equity 

ROE untuk menilai kapasitas perusahaan untuk memperoleh pendapatan dari 

sumber daya yang ada (Hanafi, 2009). ROE di rumuskan sebagai berikut : 
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𝑅𝑂𝐸 =  
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

3) Net Profit Margin 

NPM memiliki fungsi untuk menghitung level pada kembalianLkeuntungan 

bersih pada penjualan bersihnya. NPM dapat dicari menggunakan rumus berikut  

(Hanafi, 2009): 

NPM =
Pendapatan Bersih Setelah Pajak

Pendapatan Dari Hasil Penjualan Bersih
 

4) Curent Ratio 

CR digunakan untuk menentukan kapasitas perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio lancar dapat dihitung 

menggunakan rumus di bawah ini (Hanafi, 2009): 

𝐶𝑅 =
current asset

current liabilities
  

5) Debt to Equity Ratio 

DER digunakan dalam melihat kondisi perusahaan dalam membayar  

kewajiban jangka panjangnya (Hanafi, 2009). DER bisa di carai menggunakan 

rumus berikut: 

                                        DER =
Total Utang

Total Ekuitas
 

 

 

6) Komite Audit  
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Komite audit merupakan direksi bentuk dengan maksud untuk membantu 

tugas pengawasan independen, serta dalam penyusunan laporan keuangan dan audit 

eksternal..Komite audit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

KA =  Σ Jumlah komite audit 

 Variabel Moderasi  

Yang dimaksud dengan komisaris independen adalah dewan komisaris yang 

tidak memiliki hubungan dengan badan lain. Komisaris independen tidak berafiliasi 

dengan badan pengatur komisi, dewan direksi, atau pemegang sahamnya. 

Komisaris independen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐼 =  
Jumlah komisaris independen 

Jumlah anggota dewan komisari
 X 100 % 

 

 Populasi dan Sampel 

PopulasiLmerupakan objek/subjek yangLmemiliki kualitas dan karakteristik 

tertentuLdalam wilayah generalisasi yangLsudah diatur oleh peneliti yang akan di 

pelajari dan di tarik hasilnya (Sugiyono, 2017). PopulasiLini adalah  perusahaan 

LQ45Lyang terdaftar pada BEI pada periode 2017-2021 berjumlah 45 perusahaa, 

dengan 140 data untuk analisa. 

Metode sempel yang digunakan adalah purposivelsampling merupakan 

sebuah teknik yang menentukan sebuah sampel dengan menggunakan kriteria 

tertentu. Teknik untuk memperoleh sampel mmebutuhkan dasar kriteria berikut : 

a. Perusahaan LQ45 yang terdaftardi BEI dalam periode 2017-2021. 

b. Perusahaan LQ45 yang terdaftra di BEI serta menerbitkan laporan keuangan 

dalam waktu yang berturut-turut pada periode 2017-2021. 
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c. Perusahaan LQ45 yang memiliki data yang lengkap tentang variable-variabel 

yang dibutuhkan pada penelitian.  

  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

terdiri dari data numerik dan analisis statistik. Pada penelitian ini, data keuangan 

pada perusahaan LQ45 2017-2021. Data sekunder merupakan sumber data yang 

akan dipakai. Data sekunder biasanya bisa berbentuk seperti bukti catatan atau 

laporankeuangan publikasi tahunan periode 2017-2021  

  Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakanpendekatan dokumentasi 

dalam mengumpulkan data, dengan menggunakan laporan keuangan dari 

perusahaan LQ45 yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

www.idx.co.id. 

 Metode Analisa Data 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini. Peneliti 

selanjutnya akan menggunakan alat untuk menganalisis dan mengevaluasi data 

setelah mengumpulkannya untuk digunakan: 

 Analisis Statistic Diskriptif 

Analisis yang digunakan dipenelitian ini yakni statistic deskriptif. Data yang 

diketahui dengan mean, standar deviasi, varians, nilai maksimum, nilai minimum, 

jumlah, rentang, kurtosis, dan skewnes (distribusi miring)  dijelaskan oleh statistik 

deskriptif.. Jika penyebaran data tidak merata yang disebabkan perbedaan data satu 
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dengan yang lainnya lebih tinggi artinya nilai standar devisi dari semua variable 

menunjukan lebih tinggi dari nilai rata-ratanya. 

 Uji asumsi klasik 

Pengujian regresi ini menggunakan model analisi regresi linier berganda. 

Kaitan antara variabelLbebas dengan sebuah variabel terikat di uji memakai metode 

statistik yaitu Analisis regrensi linier (Ghozali, 2020). Penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsiklasikLbertujuan untuk 

melihat apakah hasil dari regresi linier berganda terjadi penyimpangan dari 

pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik didasarkan pada pengujian yang terdiri 

dari: 

3.6.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apa yang terjadi jika variabel 

residual atau confounding dalam model regresi berdistribusi normal. (Ghozali, 

2020). Nilai residual mengikuti distribusi normal dapat di asumsikan bahwa uji t 

dan f. Uji statistic non-parametrik Kolmogorov smirnov (KS) di gunkan dalam 

pengujian normalitas residual pada uji statistic. Uji K-Sdibuat menggunakan 

hipotesis: 

H0 : data residualberdistribusi normal 

Ha : data residual tidak berdistribusi normal 

1) Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusinormal 

2) Jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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3.6.1.2 Uji Multikolonieritas 

Dalam model regrensi dapat diuji dengan uji multikolonieritas dapat 

mengetahui adanya hubungan dengan variabel bebas(independen). Tidak terjadi 

sebuah hubungan diantara variabelLindependen merupakan model regrensi yang 

baik. Apabila variabelxindependen saling berhubungan, sehingga variabel-variabel 

ini tidakorthogonal. Variabel ortogonalLadalah sama dengan nol nilai hubungan 

antara variabel independenLdengan sesama varaiabel independen (Ghozali, 2020). 

Nilai toleranceLdan variance inflation factor (VIF) dapat di jadikan sebagai sebuah 

alat untuk mendeteksi apakah terjadi atau tidak sebuah multikolonieritas. Nilai cut 

off biasanya dijadikan dalam menunjukan multikolonieritas adalah nilai Tolerance 

≤ 0.10 atau nilai sama nilai VIF ≥ 0.10. 

3.6.1.3  Uji Heteroskedastisitas 

Akan dinyatakan sebagai homoskedastisitas apabila variance residual 1 (satu) 

pengamatan pada pengamatan lain tetap. Apabila tidak heteroskedastisitas atau 

homoskedastissitas merupakan bentuk model regresi yang baik (Ghozali, 2020). 

Data ini mengumpulkan data yang menjadi contoh untuk macam-macan ukuran 

baik itu besar, kecil dan sedang maka banyak data crossection memiliki situasi 

heteroskedastisitas. 

Uji yang akan dipakai pada penelitian ini yaitu uji park. Jika pengukur beta 

tidak signifikan secara statistik, maka asumsi heteroskedastisitas dalam bentuk data 

tidak dapat disangkal. Heteroskedastisitas terjadi ketika variabel independen yang 

secara statistik signifikan memiliki pengaruh. Apabila ambang batas signifikansi 

<0,05 maka hal tersebut heteroskedastisitas dan sebaliknya jika ambang batas 
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signifikansi > 0,05 maka hat tersebut bukan jerjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2020). 

3.6.1.4 Uji Autokorelasi 

Kesalahan dalam model regresi linier dari periode t dengan kesalahan periode 

sebelumnya dapat di lihayt menggunakan uji autokelerasi (Ghozali, 2020). Akan 

ada problem autokkolerasi apabila terjadi kolerasi. Autokolerasi muncul kareana 

riset yang dilakukan secara terus menerus sepanjang waktu yang berhubungan satu 

denganLyang lainnya. Dalam menguji ada atau tidaknya autokolerasi menggunakan 

uji Durbin-Watson, menggunakan hipotesis uji berikut: 

H0 : tidak ada autokolerasi (r-0) 

HA : ada autokolerasi (r≠0) 

Tabel 2 Uji Durbin Watson 

Hipotesis nol Keputusan Nilai Statistic d 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokolerasi positif 

 

No desicison dl ≤ d ≤ du 

 

Tidak ada kolerasi negatif 

Tidak ada kolerasi negatif 

 

Tolak 

No desicison 

4 – dl < d < 4 

4 - du ≤ d ≤ 4 - dl 

 

Tidak ada korelasi, positif atau 

negative 

Tidak ditolak 

 

du < d < 4 – du 

Sumber:Ghozali, 2021 

 Multiple Regression Analysis (MRA) 

Multipel regression analysis adalah teknik analisa yang digunakan 

untukmenganalisa hubungan antaravariabel dependen (criterio) dengan variabel 

independen (prekdictor). Hal ini berarti mencapuk  lima variabel yaitu ROA, ROE, 

NPM, CR, DER Komite Audit dengan komisaris independen sebagai variabel 

moderasi. Model tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:  
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RS = α + β1CR + β2DER + β3ROA + β4NPM+ β5ROE + β6KA +  

β7KI*ROE*CR +  e   

Dalam hal ini adalah: 

RS = Returnsaham 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien regresiuntuk X1, X2, X3 

CR = Current Ratio  

DER  = Dept to Equity Ratio 

ROA  = Return On Assety 

NPM = Net Profit Margin 

ROE          = Return On Equity 

KA             = Komite Audit 

KI          = Komisaris Independen 

e  = Standart Eror 

 

 Uji Hipotesis 

Dalam menjelaskan tentang variasi uji statistik t di gunkan untuk melihatkan sampai 

sejauh manapengaruh antara satu variabel penjelasan ataupun independen secara 

individual (Ghozali, 2020). 

3.6.4.1 Uji Goodnes of Fit (Uji F)  

Mengetahui bagaimana semua faktor independen dalam suatu penelitian 

dapat mempengaruhi variabel dependen adalah tujuannya. Nilai profitabilitas F (F 

statistik) digunakan untuk pengujian, dan ambang signifikan (α) 0,05 digunakan. 
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Variabel dependen secara bersama-sama dipengaruhi oleh semua variabel  

independen jika nilai F statistic lebih kecil dari 0,05, begitu pula sebaliknya. 

(Ristyawan, 2019).  

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji t)  

Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengevaluasi hipotesis mengenai 

koefisien dari beberapa variabel. Uji statistik t berusaha menjelaskan bagaimana 

parameter yang diteliti mempengaruhi bagaimana perilaku variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan menguji nilai signifikansi dan tingkat 

signifikansi 0,05 atau 5%. Variabel independen individu memiliki dampak pada 

variabel dependen. (Ristyawan, 2019). 

3.6.4.3 Uji Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) pada hakikatnya untuk menilai seberapa tinggi 

kemampuan model dalam menjelaskan tentang variasi variabeldependen. Antara 

nol dan satu merupakan nilaidari koefisisen determinasi. Penjelasan mengenai 

variasi variabel dependen amat terbatas oleh keadaam variabel-variabel independen 

menunjukkan bahwa nilai (R2) yang kecil. Untuk variabel-variabel independen 

memperlihatkan hampir sebagian informasi yang dibutuhkan dalam menilai variasi 

maka nilainya harus mendekati satu (Ghozali, 2020)



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Deskripsi Obyek Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat pengaruh ROA ROE, NPM, 

CR, DER komite audit, terhadap pengembalian saham dengan Komisaris 

Independen sebagai variabel moderasi perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. Memakai pengumpulan data laporan tahunan keuanganpada 

waktu penelitian, yang diterbitkan disitus resmi setiap perusahaan maupun disitus 

BEI. Jumlah populasi pada penelitian ada 45 perusahaan, namun yang 

memenuhikriteria ada 28 perusahaan. Berikut adalah data mengenai kriteria untuk 

pengambilan sampel yang bisa dilihat pada tabel4.1:  

Tabel 4. 1 

 Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Keterangan  Jumlah sampel 

1. Perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 45 

2. Perusahaan LQ45 yang tidak terdaftar kembali pada 

LQ45 dalam jangka waktu 2017-2021 

17 

3. Jumlah perusahaan sampel 28 

Jumlah sampel akhir ( 28 x 5 tahun periode penelitian ) 140 

 

Bab ini akan membahas temuan penelitian dan menggambarkan bukti 

empiris. Bagian pertama penelitian ini merangkum hasil analisis statistik deskriptif 

untuk menjelaskan data kuantitatif sebelum analisis tambahan menggunakan 
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analisis regresi linier berganda. Kemudia diuraikan hasil uji asumsixklasik yang 

terdiri dari uji normalitas, ujixmultikolinearitas, uji autokolerasi, dan uji 

heteroskedastisitas. Selanjutknya juga diuraikan hasil multipel regression analysis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis yang terdiri dari simultan (uji statistik f), 

uji signifikansi parsial (uji statistik t) dan koefisisensi determinasi. 

  Analisa Data 

 Analisis StatistikDeskriptif 

 Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, data kuantitatif terlebih 

dahulu dideskripsikan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Tabel 4.2 

menampilkan temuan analisis deskriptif statistik sampel penelitian. Seperti yang 

dapat diamati, masing-masing variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini memiliki nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 

Tabel 4. 2  

StatistikDeskriptif Variabel Penelitian 

Variabel .Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation  

Return Saham  -20,72 6,40 1,40 1,76 

Retun on Asset 0,13 4,30 1,74 1,26 

Return on Equity 0,46 2,60 2,40 4,01 

Net Profit Margin 2,43 3,00 2,50 0,20 

Current Ratio 0,44 1,77 1,52 2,21 

Debt to Equity Ratio -0,64 12,60 8,62 9,27 

Komite Audit 2,21 6,08 5,65 6,21 

Komisaris Independen 0,22 1,00 0,61 0,94 

Sumber: Data diolah, 2023: Lampiran 2 
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Dari data diatas, maka hasil dari analisis statistik deskriptif dapat 

diinterprestasikan berikut ini: 

Return saham memiliki persebaran yang luas dibuktikan dengan nilai 

standar deviasi lebih besar dari nilai meannya (1,76 > 1,40). Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai minimum dan maksimum yang terpaut jauh. Dari data tersebut 

diketahui bahwa nilai mean sebesar 1,40 yang lebih dekat dengan nilai maksimum 

yang berarti rata-rata LQ45 yang digunakan memiliki return saham relatif tinggi 

yang dijadikan acuan oleh calon investor. 

Standar deviasi yang lebih kecil dari mean (1,26 <1,74) menunjukkan 

bahwa distribusi data untuk ROA lebih ssempit. Hal ini didukung dengan nilai 

minimum dan maksimum tidak terlalu jauh menjadi bukti tambahan untuk ini. Rata-

rata perusahaan LQ45 yang dipertimbangkan dalam penelitian ini memiliki nilai 

ROA yang rendah karena menurut data ini nilai rata-ratanya mendekati nilai 

minimum. Hal ini menjabarkan bahwa perusahaan tidak sanggup mengoptimalkan 

permodalannya untuk mendapatkan laba. 

Standar deviasi yang lebih dominan dari pada rata-ratanya (4,01 > 2,40) 

menandakan bahwa ROA memiliki nilai sebar yang laus. Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai minimum dan maksimum yang terpaut jauh. Diketahui mean sebesar 

2,40 yang lebih dekat dengan nilai maksimum yang berarti rata-rata perusahaan 

LQ45 digunakan dalam penelitian ini memiliki ROE relatif tinggi. Hal ini 

membuktikan jika perusahaan dapat mengoptimalkan modal yang ditanam investor 

dalam menghasilkan profit. 
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Standar deviasi yang lebih kecil dari i rata-ratanya (0,20 < 2,50) menjadi 

tanda bahwa NPM memiliki persebaran data yang sempit. Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai minimumdan maksimum yang tidak terpaut terlalu jauh. Dari data 

tersebut diketahui bahwa nilai mean sebesar 2,50 yang lebih dekat dengan nilai 

minimumnya yang berarti rata – rata perusahaan LQ45 yang dipergunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai NPM rendah. Hal tersebut berarti ketika mendapatkan 

laba penjualan juga membutuhkan biaya produksi yang tinggi. 

Standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-ratanya (2,21 > 1,52) menjadikan 

tanda jika CR memempunyai persebaran data yang luas. Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai minimumdan maksimumyang terpaut jauh. Dari data tersebut 

diketahui bahwa nilai mean sebesar 1,52 yang lebih dekat dengan nilai maksimum 

yang berarti rata-ratannya perusahaan LQ45 yang dipakai dalam penelitian ini 

memiliki CR yang relatif tinggi. Hal ini dijadikan tanda, kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dalam keadaan yang baik. 

Standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-ratanya(9,27 > 8,62) menjadikan 

tanda jika DER mempunnnyai persebaran data yang luas. Hal ini dibuktikan juga 

dengan nilai minimum dan maksimum yang terpaut jauh. Dari data tersebut 

diketahui bahwa nilai mean sebesar 8,62 yang lebih dekat dengan nilaimaksimum 

yang berarti rata-ratanya perusahaan LQ45dipergunakan pada penelitian ini 

memiliki DER yang relatif tinggi. Hal ini dijadikan tanda bahwa bisnis dalam 

kondisi yang cukup sehat untuk dapat melunasi utang jangka panjangnya.  

Standar deviasi yang lebih tinggi dari rata-ratany (6,21 > 5,65) menjadikan 

tanda jika nilai komite audit mmeiliki persebaran data yang luas. Hal ini dibuktikan 
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juga dengan nilai minimum dan maksimum yang terpaut jauh. Dari data tersebut 

diketahui bahwa nilai mean sebesar 5,65 yang lebih dekat dengan nilai maksimum 

yang berarti rata-rata perusahaan LQ45 yang dipergunakan pada penelitian ini 

memiliki komite audit yang relatif baik. Hal ini menandakan bahwa dengan adanya 

komite audit dapat memberikan kepercayaan kepada para investore. 

Komisaris Independen memiliki persebaran yang luas dibuktikan dStandar 

deviasilebih besar dari meannya (0,94 > 0,61). Hal ini dibuktikan juga dengan nilai 

minimum dan maksimum yang terpaut jauh. Dari data tersebut diketahui bahwa 

nilai mean sebesar 0,61 yang lebih dekat dengan nilai maksimum yang berarti rata-

ratanya perusahaan LQ45 yang dipergunakan pada penelitian ini memiliki 

komisaris independen yang relatif tinggi. Hal ini menandakan bahwa fungsi dari 

komisaris independen di perusahan berjalan dengan baik. 

 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

                           

Sumbe:Data diolah, 2023: Lampiran 3 

 Uji normalitas adalah suatu metode untuk menentukan apakah model regresi 

yang digunakan dengan variabel residual atau confounding berdistribusi normal 

atau tidak (Ghozali, 2018). Penelitian ini memakai uji Kolmogorov-Smimov (Uji K-

S) dalam menguji normalitas. Hasil dari penelitian dapat dilihat pada tabel4.3 

 UnstandardizedResidual 

N 140 

Test Statistic 0,271 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,000c 
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dimana nilai Asymp Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000 angka tersebut dapat 

menggambarkan bahwa data tidak terdistribusi normal karena 0,000 < 0,05. 

 Karena data tidak terdistribusinormal, sehingga pada penelitian ini 

dilakukan transformasi data dan outlier data. Data yang tereliminasi sebanyak 37 

data, sehingga data yang dapat digunkan untuk pengujian hipotesis adalah sebanyak 

107 data. Hasil uji normalitas setelah dilakukan transformasi data dan outlier data 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4  

Hasil Uji Normalitas Setelah Transfrom dan Outlier Data 

 

 

 

   

 

Sumber: Datadiolah, 2023 : Lampiran : 4 

Tabel 4.4 menampilkan temuan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,200 

yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05. Bukti 

lebih lanjut bahwa asumsi normalitas benar dapat dilihat pada Gambar 4.1, di mana 

grafik plot probabilitas normalitas menunjukkan bahwa data tersebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis, dan diagonal atau histogram menunjukkan pola 

distribusi normal . 

 Unstandardized Residual 

N 140 

Test Statistic 0,065 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200c 
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 Sumber: Data diolah, 2023: Lampiran 5 

Gambar 2  

Grafik UjiNormalitas Probality Plot 

 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

      

  

 

 

Sumber : data diolah, 2023 : lampiran 6 

Untuk mengetahui apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas, digunakan salah satu uji yaitu uji multikolinearitas (ghozali, 2018). 

Modelregresi suatu penelitian dinyatakan lolos dari uji multikolonieritas apabila 

Variabel  Tolerance VIF 

Retun on Asset 0,896 1,116 

 Return on Equity 0,973 1,027 

Net Profit Margin 0,952 1,051 

Current Ratio 0,970 1,031 

Debt to Equity Ratio 0,845 1,183 

Komite Audit 0,962 1,039 

Komisaris Independen 0,887 1,127 
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nilai Tolerance > 0,10 danVIF  < 10. Dari tabel4.5 didapatkan  tolerance ROA = 

0,896 dan VIF = 1,116, toleranceROE = 0,973 danVIF = 1,027,tolerance NPM = 

0,952 dan VIF =1,051,  tolerance CR = 0,970 VIF = 1,031, xtolerance DER = 0,845 

dan  VIF = 1,183,xtolerance KA = 0,962 danVIF = 1,039, tolerance KI = 0,887 dan 

VIF = 1,127. Ini menunjukkan seluruh variabel memiliki Tolerance > 0,10 dan VIF 

< 10 yang menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolonieritas.   

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dipakai untuk mengetahui apakah dalammodel 

regresi terjadi ketidaksamaanvarian dari residual (Ghozali, 2020). Jika varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka akan dinamaka 

homoskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser dan menggunakan 

Scatterplot 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Glejser 
 

 

 

 

 

 

       

  

 Sumber : data diolah, 2023 : lampiran : 7 

 Hasil uji Glejser Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh karena 

Variabel Sig.  

Retun on Asset 0,257 

 Return onEquity 0,427 

Net Profit Margin 0,938 

Current Ratio 0,482 

Debt to EquityRatio 0,207 

Komite Audit 0,061 

Komisaris Independen 0,489 
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itu, jelas bahwa tidak ada heteroskedastisitas. Nilai proyeksi variabel bebas dengan 

nilai residualnya dapat menjadi tanda ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

berdasarkan ada atau tidaknya pola pembeda pada grafik scatterplot. 

 

Sumber : data diolah, 2023 : lampiran : 8 

Gambar 3 

 Hasil Uji Scatterplot 
 Dari gambar 4.2 dapat diketahui tida adanya bentuk pola tertentu da 

titik-titik menyebar secara acakserta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bjika tidak  terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.2.2.4. Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi dirancang untuk menunjukkan atau menguji apakah 

terdapat keterkaitan antara kesalahan residual pada periode t dan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier.(Ghozali, 2020). Penelitian ini 

menggunakan DurbinWatson (Dw-test) dalam menguji autokorelasi. 
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Tabel 4. 7  

Hasil UjiAutokorelasi  

R R Squer Adjusted R 

Squer 

Std. Error of 

theEstimate 

Durbin-watson 

0,688 0,835 0,745 9,168 2,110 

Sumber : data diolah, 2032, lampiran : 9 

 Nilai Durbin Watson sebesar 2,110 menurut temuan penelitian akan 

dibandingkan pada taraf signifikansi 5%. Dapat dikatakan tidak ada autokorelasi 

bila jumlah sampel n = 107 dan terdapat 6 variabel bebas (k = 6), Dl = 1,5686, Du 

= 1,8042, dan nilai Durbin-Watson sebesar 2,110 lebih tinggi dari batas maksimum 

Du (1,8042) dan lebih rendah dari 4 - 1,8042 = 2,1958. 

 Multiple Regression Analysis (MRA) 

 Dalam penelitian ini pengaruh variabel independen ROA, ROE, NPM, 

CR, DER, dan Komite Audit terhadap variabel dependen (Y) yaitu return saham 

dihitung dengan menggunakan analisis regresi berganda, dengan komisaris 

independen sebagai pemoderasi 

 Pada penelitian digunakan Multiple Regression Analysis yang diolah 

dengan perangkat lunak spss 25.  
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji MultipleRegression Analysis 

 

 Sumber : data diolah, 2023. Lampiran : 10 

 Berdasarkan dari data diatas, maka dapat disusunpersamaan Multiple 

Regression Analysis sebagai berikut ini :  

RS = 2,010 + (-0,753) ROA+ 0,560 ROE + (-0,149) NPM + 0,002 CR + 0,019 DER 

+ 0,303 KA + e + (-1,081) * 0.044 + e 

 Dimana kostanta (α) 2,010 artinya jika nilai ( ROA, ROE, NPM, CR, 

DER dan KA) bernilai konstan, maka kinerja keuangan yaitu sebesar 201%. ROA 

memiliki koefisen regresi -0,753 artinya setiap ROA mengalami pertambahan nilai, 

maka pengembalian akan mengalami penurunan 75,3%. Hal ini menjelaskan bahwa 

variabel ROA mempunyai pengaruh negatif. ROE memiliki koefisien regresi 0,560 

artinya setiap kenaikan ROE, maka return saham akan mengalami kenaikan sebesar 

56%. Hal ini berarti bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh positif dengan 

return saham. NPM memiliki koefisien regresi -0,149 artinya setiap kenaikan NPM, 

maka return saham akan turunan 14,9%. Hal ini menjelaskan bahwa variabel NPM 

memberikan pengaruh negatif.  

Variabel Beta Signifikansi 

(Costanta)  2.010 0.760 

Retun on Asset -0.753 0.014 

 Return on Equity 0.560 0.032 

Net Profit Margin -0.149 0.001 

Current Ratio 0.002 0.017 

Debt to Equity Ratio 0.019 0.002 

Komite Audit 0.303 0.029 

KI*ROE -1.081 0.048 

KI*CR 0.044 0.046 
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 Koefisien regresi CR 0,002 artinya setiap kenaikan CR, maka return 

saham akan bertambah 0,2%. Hal ini menjelaskan bahwa CR memberikan pengaruh 

positif pada return saham. DER memiliki koefisien regresi 0,019 artinya setiap 

DER mengalami peningkatan nilai, maka return saham akan bertambah 1,9%. Hal 

ini menjelaskan bahwa variabel DER memberikan pengaruh positif terhadap return 

saham. Komite Audit memiliki koefisien regresi  0,303 artinya setiap komite audit 

bertambah nilainya, maka return saham akan bertambah 30,3%. Hal ini 

menjelaskan bahwa komite audit bepengaruh positif terhadap return saham. 

 Komisari independen dalam memoderasi return on equity (ROE x KI) 

memiliki koefisiensi regresi -1,081 artinya setiap bertambah satu satuan ROE x KI, 

maka return saham akan berkurang sebesar 108,1%. Hal ini menjelaskan bahwa KI 

memperlemah hubungan antara ROE dengan return saham. Komisari independen 

dalam memoderasi Current Ratio (CR x KI) memiliki koefisiensi regresi 0,044 

maka setiap kenaikan CR x KI, maka return saham akan bertambah 4,4%. Hal ini 

menjelaskan bahwa KI memperkuat hubungan antara CR dengan return saham. 

 Uji Hipotesis  

4.2.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 Goodnes of fit dievaluasi menggunakan uji statistik F, mengklaim bahwa uji 

goodnes of fit dilakukan untuk menilai seberapa baik fungsi regresi sampel 

memprediksi nilai sebenarnya (Ghozali, 2020).  

 Uji statistik F digunakan daklam melihat apakah variabel independen 

dapat memprediksi dengan baik variabeldependen (Ghozali, 2020). Jika nilai 
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signifikansi < 0,05 maka bisa ditarik kesimpulan jika model penelitian layak untuk 

digunakan memprediksi variabel (Y) yaitu return saham. 

Tabel4. 9 

 Hasil Uji SignifikansiSimultan (Uji Statistik F) 

 

 

       

Sumber: Data diolah, 2023. Lampiran : 11 

 Hasil ujisignifikansi simultan (uji statistik F) dapat dilihat dati tabel 4.10 

yang memperlihatkan jika hasil Fhitung sebesar 2,763 lebih dari Ftabel 2,30 (2,763  

> 2,30) dengan ambang batas signifikansi 0,009 < 0,05. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa hasil memenuhi uji goodnes of fit sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian 

selanjutnya.  

4.2.4.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui bagaimana masing-masing 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2020). Jika 

signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima dan apabila nilai signifikansi > 0,05 

hipotesis akan ditolak, atau dapat dikatakan variabel independen. 

Tabel4. 10  

Hasil Uji SignifikansiParsial (Uji Statistik t) 

F Sig. Kesimpulan 

2,763 0,009b Memenuhi uji goodnes of fit  

Variabel B Sig. Kesimpulan 

Retun on Asset -0.753 0.014 Hipotesis ditolak 

 Return on Equity 0.560 0.032 Hipotesis diterima 

Net Profit Margin -0.149 0.001 Hipotesis ditolak 
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Sumber : Data diolah, 2023. Lampiran : 12  

 Dari uji signifikansi parsial (uji statistik t) maka analisa hasil uji statistik t 

diantaranya: 

1. Dengan ambang batas signifikansi 0,014, thitung variabel ROA-0,655 yang 

lebih rendah dari ttabel l,983 (-0,665<l,983), menghasilkan kesimpulan 

bahwa ROA berdampak merugikan pada pengembalian saham. H1  

diabaikan. 

2. Dengan ambang batas signifikansi 0,014<0,05 dan thitung 0,296 lebih kecil 

dari ttabel l,983 (0,296<1,983), maka variabel ROE dapat disimpulkan 

berpengaruh positif terhadap pengembalian saham. Jadi, H2 disetujui. 

3. Degan ambang batas signifikansi 0,001<0,05 dan thitung  -0,253 lebih kecil 

dari ttabel l,983 (-0,253<1,983), maka dapat dikatakan bahwa variabel NPM 

berpengaruh buruk pada pengembalian saham. Oleh karena itu H3 ditolak. 

4. Dengan ambang batas signifikansi 0,017<0,05 dan thitung 0,103 lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (0,103< ,983), maka variabel CR dapat disimpulkan 

berpengaruh positif terhadap pengembalian saham. Jadi, H4 disetujui. 

Current Ratio 0.002 0.017 Hipotesis diterima 

Debt to Equity Ratio 0.019 0.002 Hipotesis ditolak 

Komite Audit 0.303 0.029 Hipotesis diterima 

KI*ROE -1.081 0.048 Hipotesis ditolak 

KI*CR 0.044 0.046 Hipotesis diterima 
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5. Dengan ambang batas signifikansi 0,002<0,05 dan thitung 0,035 lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (0,035<1,983), maka variabel DER dapat disimpulkan 

berpengaruh positif terhadap pengembalian saham. Jadi, H5 ditolak. 

6. Dengan ambang batas signifikansi 0,029<0,05 dan thitung 0,632 lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (0,632<1,983), maka variabel komite audit dapat 

disimpulkan berpengaruh positif terhadap pengembalian saham. Jadi, H6 

disetujui. 

7. . Dengan ambang batas signifikansi 0,048<0,05 dan thitung -0,444 lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (-0,44 <1,983), maka variabel komisarris independen 

memperlemah hubungan ROE terhadap pengembalian saham, jadi, H7 

ditolak. 

8. Dengan ambang batas signifikansi 0,046<0,05 dan thitung 0,267 lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (0,267<1,983), maka variabel komisarris independen 

memperkuat hubungan antara CR terhadap pengembalian saham, maka H8 

disetujui.   

4.2.4.3 Uji Koefisiensi Determinan  

Kemampuan variabel bebas untuk mengkarakterisasi variabel terikat 

ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2) (Ghozali, 2020). Karena nilai Adjusted 

R2 dapat berubah jika ditambahkan satu variabel independen dalam model 

penelitian maka digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 4. 11  

Hasil UjiKoefisien Determinasi 

R R Squer Adjusted R Squer Std. Error of the Estimate 
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0,688 0,835 0,745 9,168 

Sumber: Data diolah, 2023.Lampiran: 13 

 Jika nilai R2 mendekati satu, diasumsikan bahwa variabel independen dapat 

memprediksi variabel dependen dengan akurasi yang cukup. Hasil uji koefisiensi 

determinasi ROA, ROE, NPM, CR, DER, Komite Audit terhadap Return saham 

dengan dimoderasi oleh komisaris independen dapat dilihat pada tabel diatas, hasil 

tersebut diperoleh nijai Adjusted R2 sebesar 0,745 atau 74,5%  sehingga 

pengembalian saham dapat dijelaskan oleh variabel (ROA, ROE, NPM, CR, DER, 

Komite Audit, Komisaris Independen) sedangkan sisanya 0,255 atau 25,5% 

dijelaskan oleh variabellain diluar model penelitian.  

 Pembahasan 

 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Return Saham  

 Dengan koefisien regresi -0,753 dan thitung-0,655 yang lebih kecil dari 

ttabel 1,983 (-0,655 < 1,983), maka variabel ROA memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap pengembalian saham, sesuai hasil uji statistik t analisis dan ini 

memiliki signifikansi 0,014<0,05. Dari hasil dari uji ini dapat dilihat bahwa ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham karena nilai rata-rata 

1,7411 lebih mendekati dengan nilai minimum  0,013 sehingga H1 ditolak.  

 Return on asset digunakan untuk melihat return yang akan didapatkan dari 

hasil jumlah asset yang dipergunkana (Hery, 2016). Rasio ini digunakan sebagai 

alat ukur dalam mengetahui besar keutungan yang dihasilkan dari setiapLdana yang 

ada dalam total asset. Dalam teori sinyal, sinyal ini memberikan informasi pada 
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investor jika tinggi rendahnya ROA memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut 

semakin baik tingkat.kinerjanya sehingga memberikan dampak baik pada 

pengembalian saham yang akan diterima (Simorangkir, 2019). 

 Dari pengujian ini sesuai pada penelitian dari (Simorangkir, 2019), (Aini et 

al., 2020), (Worotikan 2021). Bahwa ROA berpengaruh buruk terhadap 

pengembalian saham. Efektivitas perusahaan dalam menggunakan modal dalam 

kesuluruhan operasionalnya dapat di ketehaui melalui ROA. Namun, investor 

seringkali fokus pada indikasi laba per saham. ROA perusahaan yang rendah 

memberikan kesan yang buruk kepada investor, investor memperoleh 

pengembalian saham yang lebih rendah sebagai akibat dari penurunan profit bersih 

perusahaan. (Worotikan et al., 2021). Sinyal buruk diterima oleh para investor 

apabila nilai laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan rendah sehingga akan 

mempengaruhi pengembalian saham yang akan diterima nantinya.  

Disaat pandemi Covid-19 laba yang di hasilkan oleh perusahaan rendah akan 

tetapi modal yang dikeluarkan tinggi, dengan rendahnya nilai ROA maka akan 

memberikan gambaran kepada investor terkait rendahnya pengembalian saham 

yang akan di bagikan karena laba yang di hasilkan rendah,  hal tersebut memberikan 

sinyal buruk kepada para investor apabila nilai ROA rendah. Dari hasil statistik 

deskriptif data ROA memiliki persebaran data yang rendah dan perusahaan LQ45 

yang dipergunakan pada penelitian ini memiliki ROA yang rendah terutama disaat 

pandemi Covid-19 sehingga memberikan gambaran negatif kepada investor.  
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 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Return Saham  

Dengan koefisien regresi sβ 0,560 dan thitung0,296 yang lebih kecil dari 

ttabel 1,983 (0,296<1,983), variabel ROE memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap return saham, sesuai hasil uji statistik t analisis. Hubungan ini memiliki  

signifikansi 0,032<0,05. Karena nilai rata-rata 3,4064 lebih mendekati nilai 

maksimum 144,60 maka temuan pengujian ini mejelaskan bahwa ROE 

berpengaruh positif terhadap return saham, dan H2 diterima. 

 Saat membandingkan profit bersih dengan modal yang diinvestasikan, rasio 

pengembalian ekuitas untuk menentukan berapa tingkat pengembalian dari saham 

perusahaan. (Widayanto, 1993). Dalam teori sinyal, sinyal ini memberika informasi 

pada investor jika tinggi rendahnya nilai ROE memperlihatkan pengoptimalan 

penggunaan modal perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Tingginya keuntungan yang dihasilkan menggunkan modal dari investor makan 

akan semakin tinggi juga nilai dari ROE sehingga bisa meningkatkan pengembalian 

saham yang akan diberikan juga kepada investor (Devi & Artini, 2019). 

 Pengujian ini sesuai dengan penelitian (Simorangkir, 2019), (Devi & Artini, 

2019), (Irawan, 2021) jika return on equity pada perusahaan dapat memberikan 

pengaruh yang  baik. Maka dengan tingginya return on equity menandakan bahwa 

adanya peningkatan keuntungan yang didapatkan, sehingga memberikan gambaran 

yang baik pada investor bahwa modal yang diinvestasikan dipergunakan dengan 

baik dalam menghasilkan laba sehingga pengembalian saham yang akan diterima 

akan besar (Simorangkir, 2019). 
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Keputusan para investor untuk menanamkan sahamnya dipengaruhi oleh 

besar kecilnya nilai return on equity dalam meningkatkan return saham.  Sinyal 

positif diterima oleh para investor apabila adanya peningkatan laba dari modal yang 

di investasikan. Para investor menginginkan pengembalian saham yang maksimal 

dari modal yang mereka investasikan. Dilihat dari tingginya nilai ROE pada 

perusahaan. Dari hasil statistik deskriptif data ROE memiliki persebaran data yang 

luas dan perusahaan LQ45 yang dipergunakan dalam penelitian ini memiliki nilai 

ROE yang relatif tinggi.  

 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return Saham   

Berdasarkan temuan analisis uji statistik t, variabel NPM memiliki hubungan 

negatif signifikan terhadap return saham dengan koefisien regresi β -0,149, dan 

thitung sebesar -0,253 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,983 ( -0,253 < 1,983) dengan 

signifikan 0,001 , 0,05 dengan  rata-rata 2,5078 mendekati nilai minimum -2,43.  

Temuan pengujian ini menunjukkan bahwa ROA memiliki dampak negatif yang 

cukup besar terhadap pengembalian saham. Oleh karena itu H3 ditolak. 

Net profit margin (NPM) digunakan dalam menghitung seberapa besarnya 

presentase keuntungan bersih atas penjulan bersih (Hery, 2016). NPM adalah 

sebuah alat ukur dalam menghitung besarnya profit bersih dari hasil penjualannya 

(Brigham & Joel, 2013). Dalam teori sinyal, sinyal ini memberikan informasi pada 

investor jika meningkatnya net profit margin maka keuntungan yang di peroleh 

pemegang saham akan meningkat dengan ditandai oleh kinerja perusaahan yang 

semakin bagus. 
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Hasil pengujian ini sesuai penelitian (Hasanudin et al., 2020), (Rahmawati, 

2017), (Meyer et al., 2019). Bahwa NPM berpengaruh negatif. Hal ini berarti 

apabila besarnya nilai NPM tidak menjamin besarnya pengembalian saham yang 

akan di berikan perusahaan kepada investor (Hasanudin et al., 2020). Pada masa 

pandemi covid-19 laba bersih yang dihasilkan tinggi dibarengi dengan tingginya 

biaya produksi yang digunakan, maka hal tersebut menunjukkan jika perusahaan 

tersebut dalam keadaan rugi, dikarenakan hasil penjualan yang dihasilkan 

perusahaan selama setahun lebih rendah dari biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, sehingga dengan keadaan perusahaan rugi maka hal tersebut 

mempengaruh return saham yang diterima oleh investor.  

Pada masa pandemi covid-19 para investor mengharapkan laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan tinggi yang akan meningkatkan pengembalian saham yang 

akan diberika. Dari hasil statistik deskriptif data NPM memiliki persebaran data 

yang rendah dan perusahaan LQ45 yang dipergunakan pada penelitian ini memiliki 

nilai NPM yang rendah terutama disaat pandemi Covid-19 sehingga memberikan 

gambaran negatif kepada investor. 

 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Return Saham  

Dengan koefisien regresi β sebesar 0,002 dan thitung 0,203 yang lebih kecil dari 

ttabel 1,983 (0,203<1,983), hasil analisis uji statistik t menunjukkan bahwa variabel 

CR memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap return saham. Hubungan ini 

memiliki signifikansi 0,017<0,05. Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa CR 

mempengaruhi return saham secara positif dan signifikan, karena nilai rata-rata 

3,4064 lebih dekat dengan nilai maksimum 144,60, maka H4 diterima. 
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 CR mengklarifikasi perdandingan antara aset lancar perusahaan dan semua 

kewajiban lancarnya. (Hery, 2016). Current ratio yang maksimal memperlihatkan 

semakin besar kemampuan perusahaan dakam membayar kewajibanfinansial 

jangka pendeknya. Besarnya return saham yang akan diterima dapat dilihat dari 

besarnya CR yang ada pada perusahaan, karena dengan besarnya nilai CR maka 

akan semakin setabilan kinerja perusahaan, dengan hal tersebut besarnya CR 

memberikan sinyal positif pada investor. 

Hasil pengujian ini sesuai penelitian (Sri Indiyani et al., 2020), (Hasanudin et 

al., 2020), (Widyasari, 2019), (Kuncoro, Nugraho & Bambang, 2019). Bahwa CR 

berpengaruh baik, karena tingginya nilai CR menjamin pengembalian saham yang 

akan diterima oleh investor tinggi, dikarenakan tinggi nilai rasio lancar maka akan 

baik juga kemapuan perusahaan dalam membayar utang jangka pendeknya 

(Widyasari, 2019). Jika nilai CR tinggi menunjukkan kepada investor bahwa 

tingkat keamanan perusahaan kuat dan ini akan memberikan keyakinan bahwa 

resiko yang akan di tanggung oleh investor kecil. Menurut temuan statistik 

deskriptif, perusahaan LQ45 dalam penelitian memiliki nilai CR yang cukup tinggi, 

dan data CR memiliki sebaran data yang luas. 

 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Return Saham 

Dengan koefisien regresi β sebesar 0,019 dan thitung 0,035 yang lebih kecil 

dari ttabel 1,983 (0,035<1,983), hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa 

variabel DER memiliki hubungan positif dan signifikan. Hubungan ini memiliki 

signifikansi 0,002 hingga 0,05. Karena rata-rata 8,623 lebih mendekati nilai 
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maksimum 689,60, maka hasil pengujian ini menunjukkan bahwa DER 

berpengaruh positif dan besar terhadap return saham. Akibatnya, H5 ditolak. 

Debt toLEquity Ratio (DER) digunakan dalm mengetahui keadaan  

perusahaan dalam membayar kewajiban jangkaLpanjangnya (Hanafi, 2009). 

Apabila sebuah perusahaan memakai utang finansial yang cukup tinggi maka nilai 

dari DER akan tinggi juga. PenggunaanLutang yang tinggi akan menaikkan 

profitabilitas. Dalam teori sinyal, sinyal ini memberikan informasi kepada investor 

jika  tingginya nilai DER maka tinggi juga hutang yang diberikan oleh kreditor, 

maka hal tersebut dapat mempengaruhi return saham yang diberika. 

Hasil pengujian ini sesuaipenelitian (Haryani & Priantinah, 2018), (Purba, 

2019) bahwa DER berpengaruh baik karena tingginya nilai DER memberikan 

gambaran positif dari investor terhadap kinerja perusahaan dalam melunasi 

hutangnya(Purba, 2019). DER yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan 

mampu bertanggung jawab kepada pemberi pinjaman, yang mana semakin besar 

pula harapan pengembalian saham yang akan diberikan semakin tinggi, karena 

DER dianggap sebagai komitmen tanggung jawab perusahaan kepada kreditur 

sebagai pihak pemberi pinjaman. Sehingga hal tersebut memberikan informasi baik 

kepada investor apabila nilai DER tinggi.  

Dari hasil statistik deskriptif data DER memiliki persebaran data yang luas 

dan perusahaan LQ45 pada penelitian memiliki nilai DER yang relatif tinggi. Pada 

saat pandemi covid-19 ini banyak investor melihat kemampuan perusahaan dari 

kemampuan dalam melunasi hutangnya, dengan kemampuan melunasi hutannya 

dengan baik memberikan gambaran positif terhadap investor. 
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 Pengaruh Komite Audit Terhadap Return Saham 

 Dengan koefisien regresi β0,303 dan thitung 0,632 yang lebih kecil dari 

ttabel 1,983 (0,632<1,983), hasil analisis uji statistik t menunjukkan variabel 

Komite Audit memiliki hubungan yang positif, dengan ambang batas signifikansi 

0,029<0,05. Karena rata-rata 5,6507 mendekati nilai maksimal 6,08 dan H6 

diterima, maka dari hasil pengujian terlihat jelas bahwa komite audit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

 Dewan direksi membentuk komite audit dengan maksud untuk membantu 

tugas kontrol independen, dalam pembuatan laporan keuangan, dan dalam audit 

eksternal.Tanggung jawab komite audit yaitu melakukan laporan tahunan pada OJK 

dan mengawasi serta memonitor kegiatan audit laporan keuangan. Dalam teori 

sinyal, sinyal ini memberikan informasi kepada investor jika peran komite audit 

yang efektif akan meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar modal, dengan 

kredibilitas informasi dari komite audit yang baik akan menciptakan keyakinan dan 

kepercayaan investor dalam melakukan investasi sehingga dapat meningkatkan 

pengembalian saham. Memberikan sinyal positif kepada investor bahwa dengan 

adanya komite audit yang berperan secara efekti dalam pengawasan dalam 

menyusun pelaporan keuangan dengan sifat yang objektif dan terintegritas auditor. 

Hasil pengujian ini sesuai penelitian (Welly Salipadang et al., 2017), 

(Wirawardhana & Sitardja, 2018) komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengembalian saham, karena investor percaya dengan komite audit yang berperan 

efekti dalam pengawasan dalam menyusun pelaporan keuangan dengan sifat 

objektif dan terintegritas auditor (Wirawardhana & Sitardja, 2018). Adanya komite 
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audit yang kompeten akan meningkatkan kepercayaan investor. Baiknya laporan 

keuangan yang disajikan komite audit memudahkan bagi investor dalam mencari 

informasi fundamental perusahaan. Dengan semakin baiknya kinerja dari laporan 

keuangan  yang disajikan oleh komite audit maka akan semakin memberikan 

gambaran yang baik juga kepada investor, sehingga investor percaya dalam 

melakukan investasi, hal tersebut dapat meningkatkan return saham. Dari hasil 

statistik deskriptif data komite audit memiliki persebaran data yang luas dan 

perusahaan LQ45 yang dipergunakan pada penelitian ini memiliki nilai komite 

audit yang relatif tinggi. 

 Pengaruh Return On Equity terhadap return saham dengan moderasi 

Komisaris Independen. 

Variabel ROE memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap return 

saham, sesuai dengan temuan analisis uji statistik t. Koefisien regresi β  untuk 

hubungan ini adalah -1,081, dan thitung -0,444 lebih kecil dari ttabel 1,983 (-0,444 

1,983) dengan signifikansi 0,048 hingga 0,05. Sebagai hasil dari temuan pengujian 

tersebut, H7 ditolak karena komisaris independen tidak mampu menyeimbangkan 

ROE dengan return saham. Teori sinyal yang menyatakan bahwa komisaris 

independen memperkuat hubungan antara ROA dan return saham tidak didukung 

oleh penelitian ini. 

Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian (Virgiawan & Dillak, 2020). 

Bahwa komisaris independen memperlemah hubungan ROA terhadap return 

saham,  karena semakin banyak komisaris independen dapat mempengaruhi laba 

yang diperoleh, karena komisaris independen akan mementingkan kepentingan 
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pribadi dari pada kepentingan investor sehingga kan menyebakan agency cost 

sehingga akan mempengaruhi return saham. Maka jumlah anggota komisaris dapat 

memperlemah return on equity dengan return saham, investor percaya bahwa 

pengawasan komisaris independen terhadap pelaporan keuangan dan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya sistem GCG untuk meningkatkan kualitas 

pendapatan perusahaan menghalangi mereka untuk meningkatkan kualitas saham 

perusahaan melalui fungsi pengawasan.  

Semakin rendah pengembalian saham, semakin banyak komisaris 

independen yang ada. Hal ini disebabkan karena memiliki jumlah komisaris 

independen yang besar mempersulit pemantauan kinerja perusahaan secara efektif, 

memperlambat pengambilan keputusan, dan membuat komisaris independen 

cenderung lebih memihak perusahaan daripada pemegang saham. Dari hasil 

statistik deskriptif data pada perusahaan sampel memiliki ROA yng rendah 

dibandingkan dengan modal yang dipakai yang berarti ROA tidak mampu 

mempengaruhi return saham meskipun ditambah pengawasan komisaris 

independen. 

 Pengaruh Current Ratio terhadap Return saham dengan moderasi 

Komisaris Independen. 

Dengan koefisien regresi β   0,044 dan thitung s 0,267 yang lebih kecil dari ttabel 

1,983 (0,044<1,983), hasil analisis uji statistik t menunjukkan variabel CR memiliki 

hubungan yang positif. Dari hasil pengujian ini dapat diketahui bahwa komisaris 

independen mampu memoderasi antara CR dengan return saham sehingga H8 
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diterima. Penelitian ini mendukung teori sinyal yang menyatakan komisaris 

independen memperkuat hubungan CR terhadapreturn saham.  

Sesuai dengan penelitian (Pandaya et al., 2020), ((Manse, 2018). Bahwa 

komisaris independen memperkuat hubungan antara CR terhadap return saham, 

karena dengan dengan pengawasan dari komisaris independen dapat meningkatkan 

nilai Current Ratio. Memberikan tanda bahwa semakin baik pula kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. Dengan hal itu dapat 

menarik daya minat investor dalam membeli saham, sehingga dapat meningkatkan 

return saham juga. Dengan berjalannya fungsi dari dewan komisaris yang baik 

maka akan berjalan lancar dalam pengambilan keputusan, maka hal tersebut dapat 

memperkuat currenr ratio terhadap return saham. Dari hasil statistik deskriptif data 

pada perusahaan sampel memiliki CR yang tinggi sehingga CR mmapu 

mempengaruhi return saham dengan dimoderasi oleh komisaris independen. 

 



 

BAB V 

 PENUTUP 

 Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan pengujian, dapat disimpulkan bahwa 

ROA berdampak negatif terhadap pengembalian saham karena perusahaan 

sampel tidak dapat menggunakan modalnya seefisien mungkin sehingga 

menghasilkan laba yang kurang optimal. yang menurunkan pengembalian 

sahm investor. ROE mampu meningkatkan pengembalian saham, karena 

perusahaan sampel mampu mengoptimalkan dana yang diinvestasikan dalam 

menghasilkan laba setelah pajak sehingga dapat meningkatkan pengembalian 

saham. NPM memberikan pengaruh negatif terhadap pengembalian saham, 

karena dengan tingginya nilai NPM maka tinggi juga biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang akan mengakibatkan menurunnya 

pengembalian saham yang akan diterima. Semakin tinggi nilai CR pada 

perusahaan maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang jangka pendeknya, sehingga CR mampu meningkatkan pengembalian 

saham. 

DER meampu meningkatkan pengembalian saham karena DER 

yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan sampel bertanggung jawab 

kepada pemberi pinjaman. Komite Audit mampu meningkatkan 

pengembalian saham karena dengan kredibilitas informasi dari komite audit 

pada perusahaan sampel yang baik akan menciptakan keyakinan dan 

kepercayaan investor terhadap return saham. Komisaris Independen tidak 

mampu memoderasi hubungan antara ROE terhadap return saham, karena 
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dengan semakin banyak komisaris independen pada perusahaan sampel dapat 

mempengaruhi laba yang diperoleh, karena komisaris independen akan 

mementingkan kepentingan pribadi dari pada kepentingan investor. 

Komisaris independen mampu memperkuat hubungan antara CR dengan 

return saham, karena dengan dengan pengawasan dari komisaris independen 

pada perusahaan sampel dapat meningkatkan nilai CR dalam memberikan 

tanda bahwa semakin baik pula kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendeknya. 

Retun on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Komite Audit 

dan Komisaris Independen secara simultan berpengaruh terhadap return 

saham sehingga fungsi regresi telah memenuhi fungsi goodness of fit data. 

  Keterbatasan  

Keterbatasann yang terdapat dalam pengujian ini diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Terdapat 17 perusahaan yang tidak masuk kedalam LQ45 dalam setiap 

tahunya dari tahun 2017-2021, sehingga mempengaruhi jumlah sampel 

penelitian. 

2. Data yang didapatkan terlalu heterogen sehingga dalam melakukan uji 

asumsi klasik terjadi banyak kendala. 
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 Saran  

   Saran yang dapat dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan.: 

1. Perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat 

digunakan sebagai subjek penelitian selanjutnya sebagai pengganti subjek 

penelitian awal. 

2. Untuk memperkuat penelitian, dimaksudkan agar penelitian selanjutnya 

lebih banyak memasukkan variabel independen dan variabel moderasi 

yang dapat memperkuat return saham.. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah dan memperpanjang periode 

penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Hasil Penelitian  

No Perusahaan Tahun ROA ROE NPM CR DER KA RS KI 

1 ADRO  

2021 1,69 4,81 2,51 1,68 8,38 5,64 1,19 ,63 

2020 1,58 2,00 2,25 1,32 8,41 5,62 1,25 ,63 

2019 1,50 1,69 2,21 1,45 8,31 5,67 1,21 ,63 

2018 1,51 1,68 2,35 1,26 8,21 5,62 1,47 ,63 

2017 1,81 1,74 2,41 1,41 8,16 5,63 1,47 ,63 

2 ANTM 

2021 2,17 3,45 2,34 1,40 8,40 5,71 1,53 ,58 

2020 2,24 3,26 2,28 1,26 8,43 5,66 1,22 ,58 

2019 1,84 2,93 2,52 1,20 8,61 5,73 1,32 ,58 

2018 1,86 4,43 2,65 1,18 8,17 5,71 1,49 ,58 

2017 1,66 3,99 2,57 1,26 8,29 5,70 1,48 ,58 

3 ASII 

2021 1,79 2,99 2,22 1,37 8,61 5,81 1,47 ,57 

2020 1,93 2,49 2,20 1,68 8,16 5,76 1,53 ,57 

2019 1,78 2,01 2,08 1,34 8,32 5,60 1,66 ,57 

2018 1,63 3,03 2,27 1,49 8,29 5,63 1,65 ,57 

2017 1,68 2,86 2,22 1,73 8,95 5,60 1,50 ,57 

4 BBCA 

2021 1,65 3,46 2,34 1,22 8,39 5,84 1,46 ,63 

2020 1,64 3,16 2,40 1,22 8,55 5,84 1,38 ,63 

2019 1,83 3,74 2,30 1,14 8,40 5,95 1,36 ,63 

2018 1,83 4,00 2,36 1,15 8,42 6,00 1,58 ,63 

2017 1,83 3,87 2,29 1,10 8,44 5,95 1,47 ,63 

5 BBNI 

2021 2,00 4,24 2,71 1,54 8,58 6,02 1,30 ,63 

2020 2,00 4,34 2,63 1,55 8,03 6,06 1,64 ,63 

2019 1,18 3,22 2,49 1,74 8,41 5,34 1,45 ,64 

2018 1,71 2,70 2,29 1,33 8,50 5,35 1,57 ,64 

2017 1,55 3,74 2,55 1,31 8,47 5,33 1,34 ,64 

6 BBRI 

2021 1,67 4,01 2,56 1,82 8,66 5,29 1,55 ,64 

2020 1,64 3,95 2,55 1,78 9,06 5,26 1,38 ,64 

2019 1,41 3,32 2,38 1,68 8,29 5,30 1,25 ,64 

2018 1,87 4,41 2,56 1,35 8,52 5,21 1,22 ,64 

2017 1,92 4,53 2,56 1,40 8,26 5,24 1,58 ,77 

7 BBTN 2021 1,59 4,03 2,54 1,60 8,44 5,27 1,45 ,71 
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2020 1,28 3,06 2,45 1,76 9,08 5,52 1,29 ,71 

2019 1,78 4,03 2,55 1,22 8,26 5,43 1,56 ,71 

2018 1,79 2,63 3,07 1,79 8,97 5,58 1,33 ,71 

2017 1,38 2,24 2,51 1,38 8,65 5,61 1,32 ,71 

8 BMRI 

2021 1,38 2,24 2,39 1,30 8,40 5,59 1,49 ,71 

2020 1,84 2,98 2,28 1,30 8,67 5,62 1,31 ,71 

2019 1,35 3,74 2,34 1,49 8,68 5,62 1,41 ,71 

2018 1,49 3,08 2,63 1,46 8,66 5,84 1,32 ,71 

2017 1,73 3,62 2,66 1,65 8,63 6,00 1,31 ,71 

9 BRPT 

2021 1,71 4,63 2,69 1,36 8,77 5,93 1,44 ,71 

2020 1,36 4,16 2,65 1,35 9,04 5,89 1,38 ,61 

2019 1,41 4,29 2,65 1,91 8,63 6,07 1,44 ,61 

2018 2,16 4,33 2,21 1,57 8,61 5,92 1,37 ,61 

2017 1,66 3,87 2,62 1,34 8,76 6,08 1,38 ,61 

10 EXCL 

2021 1,92 3,59 2,66 1,50 8,29 6,03 1,33 ,61 

2020 1,83 4,51 2,36 1,59 8,72 5,67 1,28 ,61 

2019 1,75 4,42 2,35 1,40 8,58 5,71 1,64 ,61 

2018 1,42 4,16 2,38 1,56 8,45 5,75 1,47 ,61 

2017 1,89 2,02 2,91 1,58 8,64 5,61 1,35 ,65 

11 GGRM 

2021 1,61 1,72 2,71 1,58 8,86 5,61 1,26 ,65 

2020 1,66 1,79 2,79 1,90 8,83 5,74 1,62 ,65 

2019 1,84 1,92 2,56 1,85 8,48 6,01 1,47 ,65 

2018 2,15 3,67 2,34 1,71 8,56 5,72 1,39 ,61 

2017 2,15 3,62 2,33 1,66 8,30 5,71 1,28 ,61 

12 HMSP 

2021 2,19 3,36 2,28 1,53 8,80 5,66 1,28 ,61 

2020 2,15 3,19 2,26 1,63 8,66 5,69 1,57 ,61 

2019 1,94 3,35 2,27 1,53 8,36 5,69 1,47 ,61 

2018 1,59 2,90 2,35 1,56 8,59 5,46 1,35 ,65 

2017 1,57 2,83 2,36 1,71 8,64 5,44 1,25 ,65 

13 ICBP 

2021 1,57 2,81 2,34 1,81 8,48 5,41 1,29 ,65 

2020 2,00 2,19 2,27 1,77 8,43 5,39 1,53 ,65 

2019 1,51 2,70 2,36 1,92 8,58 5,39 1,42 ,65 

2018 1,73 2,00 2,73 1,77 8,51 5,52 1,28 ,58 

2017 1,32 3,87 2,83 1,25 8,95 5,62 1,46 ,58 

14 INCO  

2021 1,24 5,20 2,61 1,36 8,69 5,74 1,57 ,58 

2020 1,33 3,69 2,52 1,76 8,69 5,84 1,41 ,58 

2019 2,03 3,48 2,48 1,90 8,53 5,85 1,30 ,58 



75 
  

 
 

2018 1,54 4,22 2,53 1,90 8,51 5,46 1,27 ,58 

2017 2,07 3,79 2,46 1,84 8,32 5,91 1,41 ,58 

15 INDF 

2021 2,11 3,85 2,47 1,90 8,32 5,91 1,50 ,58 

2020 2,01 3,04 3,02 1,58 8,34 5,67 1,35 ,61 

2019 1,87 2,99 3,03 1,50 8,45 5,41 1,21 ,61 

2018 1,96 1,45 2,93 1,50 8,31 5,49 1,29 ,61 

2017 1,96 3,09 2,81 1,54 8,72 5,72 1,65 ,61 

16 INKP 

2021 1,68 5,71 2,52 1,58 9,00 5,73 1,40 ,58 

2020 2,15 3,75 2,37 1,70 8,48 5,44 1,27 ,58 

2019 1,94 4,69 2,43 1,78 8,55 5,42 1,44 ,58 

2018 1,56 5,56 2,49 1,62 8,97 5,72 1,37 ,58 

2017 1,51 5,70 2,48 1,72 8,70 5,60 1,48 ,58 

17 INTP 

2021 1,81 1,59 2,47 1,58 8,89 5,61 1,41 ,58 

2020 1,76 1,50 2,40 1,70 8,85 5,60 1,27 ,58 

2019 1,37 2,64 2,80 1,44 8,64 5,60 1,28 ,58 

2018 2,04 3,81 2,79 1,90 8,90 5,60 1,58 ,58 

2017 1,32 2,84 2,52 1,21 9,12 5,71 1,38 ,58 

18 ITMG 

2021 2,06 2,52 2,53 1,73 9,10 5,71 1,29 ,58 

2020 1,52 4,23 2,67 1,32 8,65 5,66 1,47 ,58 

2019 1,36 4,30 2,63 1,52 8,96 5,62 1,46 ,58 

2018 1,95 3,97 2,60 1,31 9,09 5,67 1,45 ,58 

2017 1,62 2,36 2,40 1,37 8,37 5,93 1,43 ,53 

19 KLBF 

2021 1,89 2,86 2,82 1,63 8,67 5,74 1,27 ,53 

2020 1,73 2,72 2,44 1,67 8,38 5,51 1,29 ,53 

2019 1,46 3,14 3,07 1,53 8,46 5,35 1,63 ,53 

2018 1,82 2,38 2,41 1,52 9,01 5,52 1,46 ,53 

2017 1,49 4,83 2,49 1,41 9,03 5,89 1,49 ,57 

20 MNCN 

2021 1,46 4,95 2,47 1,20 9,21 5,41 1,32 ,57 

2020 1,54 4,85 2,45 1,46 9,02 5,86 1,28 ,57 

2019 1,62 4,80 2,45 1,67 8,71 5,57 1,53 ,57 

2018 2,11 3,90 2,59 1,41 8,53 5,38 1,35 ,58 

2017 2,39 3,11 2,55 1,45 8,62 5,36 1,22 ,58 

21 PGAS  

2021 2,15 4,38 2,66 1,26 9,06 5,36 1,31 ,58 

2020 1,35 4,62 2,62 1,35 9,19 5,30 1,56 ,58 

2019 2,18 4,05 2,39 1,34 8,55 5,45 1,43 ,58 

2018 1,53 1,14 2,40 1,33 9,05 5,87 1,25 ,56 

2017 1,68 1,45 2,96 1,42 9,03 5,87 1,26 ,56 
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22 PTBA 

2021 2,05 3,97 2,32 1,81 9,09 5,83 1,27 ,56 

2020 1,99 3,77 2,58 1,42 9,22 5,84 1,24 ,56 

2019 1,69 4,81 2,51 1,68 8,38 5,64 1,19 ,63 

2018 1,58 2,00 2,25 1,32 8,41 5,62 1,25 ,63 

2017 1,50 1,69 2,21 1,45 8,31 5,67 1,21 ,63 

23 SMGR 

2021 1,51 1,68 2,35 1,26 8,21 5,62 1,47 ,63 

2020 1,81 1,74 2,41 1,41 8,16 5,63 1,47 ,63 

2019 2,17 3,45 2,34 1,40 8,40 5,71 1,53 ,58 

2018 2,24 3,26 2,28 1,26 8,43 5,66 1,22 ,58 

2017 1,84 2,93 2,52 1,20 8,61 5,73 1,32 ,58 

24 TLKM 

2021 1,86 4,43 2,65 1,18 8,17 5,71 1,49 ,58 

2020 1,66 3,99 2,57 1,26 8,29 5,70 1,48 ,58 

2019 1,79 2,99 2,22 1,37 8,61 5,81 1,47 ,57 

2018 1,93 2,49 2,20 1,68 8,16 5,76 1,53 ,57 

2017 1,78 2,01 2,08 1,34 8,32 5,60 1,66 ,57 

25 UNTR 

2021 1,63 3,03 2,27 1,49 8,29 5,63 1,65 ,57 

2020 1,68 2,86 2,22 1,73 8,95 5,60 1,50 ,57 

2019 1,65 3,46 2,34 1,22 8,39 5,84 1,46 ,63 

2018 1,64 3,16 2,40 1,22 8,55 5,84 1,38 ,63 

2017 1,83 3,74 2,30 1,14 8,40 5,95 1,36 ,63 

26 UNVR 

2021 1,97 4,00 2,36 1,15 8,42 6,00 1,58 ,63 

2020 1,57 3,87 2,29 1,10 8,44 5,95 1,47 ,63 

2019 1,99 4,24 2,71 1,54 8,58 6,02 1,30 ,63 

2018 1,72 4,34 2,63 1,55 8,03 6,06 1,64 ,63 

2017 1,81 3,22 2,49 1,74 8,41 5,34 1,45 ,64 

27 WIKA 

2021 1,59  

3,74 2,55 1,31 8,50  5,33 1,57  ,64 

2020 1,48 4,01 2,56 1,82 8,66 5,29 1,55 ,64 

2019 1,61 3,95 2,55 1,78 9,06 5,26 1,38 ,64 

2018 1,63 3,32 2,38 1,68 8,29 5,30 1,25 ,64 

2017 1,93 4,41 2,56 1,35 8,52 5,21 1,22 ,64 

28 AKRA 

2021 2,03 4,53 2,56 1,40 8,26 5,24 1,58 ,77 

2020 2,05 4,03 2,54 1,60 8,44 5,27 1,45 ,71 

2019 2,02 3,06 2,45 1,76 9,08 5,52 1,29 ,71 

2018 2,04 4,03 2,55 1,22 8,26 5,43 1,56 ,71 

2017 2,03 2,63 3,07 1,79 8,97 5,58 1,33 ,71 
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Lampiran 2 Analisa Diskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Return saham 107 -20,27 6,40 1,4008 1,76110 

Return on Asset 107 0,13 2,39 1,7411 1,26530 

Return on Equity 107 0,46 2,60 2,4063 4,01819 

Net Profit Margin 107 2,43 3,00 2,5078 ,20463 

Current Ratio 107 0,44 1,77 1,5214 2,21139 

Debt to Equity Ratio 107 -0,64 12,60 8,6230 9,27739 

Komite Audit 107 2,21 6,08 5,6507 6,21186 

Komisaris Independen 107 ,22 1,00 ,6110 ,04799 

Valid N (listwise) 107     

 

Lampiran 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 140 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

8,98230154 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,271 

Positive ,163 

Negative -,271 

Test Statistic ,271 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 4 Uji Normalitas Sesudah Outlier dan Transform 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 107 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,11517647 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,065 

Positive ,065 

Negative -,037 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 5 Uji Normalitas P-Plot 
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Lampiran 6 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Return on Asset ,896 1,116 

Return on Equity ,973 1,027 

Net Profit Margin ,952 1,051 

Current Ratio ,970 1,031 

Debt to Equity Ratio ,845 1,183 

Komite Audit ,962 1,039 

Komisaris Independen ,887 1,127 

a. Dependent Variable: Return Saham 

 

Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,759 ,332  2,282 ,025 

Return on Asset ,029 ,026 ,115 1,141 ,257 

Return on Equity -,005 ,006 -,077 -,797 ,427 

Net Profit Margin -,003 ,033 -,008 -,079 ,938 

Current Ratio ,022 ,031 ,068 ,706 ,482 

Debt to Equity 

Ratio 

-,032 ,025 -,132 -1,269 ,207 

Komite Audit -,069 ,031 -,214 -2,193 ,061 

Komisaris 

Independen 

-,100 ,144 -,071 -,695 ,489 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas Uji Scatter-Plot 
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Lampiran 9 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,688 0,835 0,745 9,168 2,110 

a. Predictors: (Constant), ROA, ROE, NPM, CR, DER, KA, KI  

b. Dependent Variable: Return Saham 
 

Lampiran 10 Uji Multiple Regression Analysis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.010 3,163  -,648 .760 

Return on Asset -.753 1,474 ,200 2,135 .014 

Return on 

Equity 

.560 1,499 ,005 ,051 .032 

Net Profit 

Margin 

-.149 ,285 -,121 -1,307 .001 

Current Ratio .002 ,207 ,133 1,420 .017 

Debt to Equity 

Ratio 

.019 ,454 -,217 -2,268 .002 

Komite Audit .303 ,248 ,106 1,092 .029 
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ROEXKI -1.081 ,021 ,160 1,707 .048 

CRXKI .044 ,069 -,190 -1,945 .046 

a. Dependent Variable: return saham 

 

Lampiran 11 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,451 8 ,056 2,763 ,009b 

Residual 1,998 98 ,020   

Total 2,448 106    

a. Dependent Variable: return saham 

b. Predictors: (Constant), ROA, ROE, NPM, CR, DER, KA, ROEXKI, 

CRXKI 

 

Lampiran 12 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,051 3,163  -,648 ,518 

Return on 

Asset 

-.753 1,474 ,200 2,135 .014 

Return on 

Equity 

.560 1,499 ,005 ,051 .032 

Net Profit 

Margin 

-.149 ,285 -,121 -1,307 .001 

Current Ratio .002 ,207 ,133 1,420 .017 

Debt to 

Equity Ratio 

.019 ,454 -,217 -2,268 .002 

Komite Audit .303 ,248 ,106 1,092 .029 

ROEXKI -1.081 ,021 ,160 1,707 .048 

CRXKI .044 ,069 -,190 -1,945 .046 

a. Dependent Variable: LNY7 

 

Lampiran 13 Uji Koefisiensi Determinan 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,350a ,122 ,060 ,08228 

a. Predictors: (Constant), ROA, ROE, NPM, CR, DER, 

KA, ROEXKI, CRXKI 

b. Dependent Variable: Return Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


